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Anis Silfyyati, “Karakteristik Penafsiran Kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b (Studi 
Epistemologi Irfani Surat al-Fatihah)”. 
Alquran merupakan sumber argumentasi umat manusia yang s}oh}ih}un li 
kulli zama>n wa maka>n. Tetapi argumentasi Alquran tidak dapat langsung 
tersampaikan kepada seluruh umat, karena Alquran perlu disajikan dengan bentuk 
penafsiran dan bukti-bukti yang nyata. Maka dari itulah penafsiran Alquran selalu 
mengalami pembaruan (Mutajaddid) sesuai dengan anggapan adanya pengaruh 
masa dan tempat terhadap suatu karya tafsir. Karakteristik penafsiran merupakan 
komponen internal yang penting dalam menafsirkan Alquran. Dalam penelitian 
ini, yang menjadi objek penelitihan adalah kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b atas surat al-
Fatihah.  Kitab ini disahkan pada tahun 2004, di daerah Syiriah-Damaskus oleh  
seorang ulama besar dan mursyid thariqah Naqsabandiyah yaitu Rajab Subhi 
Dieb. penelitian ini berusaha menjawab rumusan masalah yang diangkat, yaitu : 
1) bagaimana corak penafsiran kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b pada surat al-Fatihah? 2) 
Bagaimana validitas kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b pada surat al-Fatihah dengan 
menggunakan kacamata epistemologi irfani?.  
Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 
Adapun jenis penelitiannya dalah library research. Metode pengumpulan data 
dengan menggunakan dokumentasi. Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber 
priimer adalah kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b untuk menjawab semua permasalahan 
yang ada. Sedangkan dalam analisis data, penelitian ini menggunakan deskriptif-
analisis.   
Hasil dari penelitian ini menunjukkan, bahwa kitab al-Tafsi>r al- Rah}i>b 
pada surat al-Fatihah ini jauh dari kesan tafsir sufi-falsafi. Terapan gaya sufistik 
dalam penafsiran Rajab Dieb pada surat al-Fatihah tidak datang dengan 
sendirinya, namun berdasarkan pengalaman pribadinya dalam dunia tasawuf. 
selain itu kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b ini tidak menafikan pemahaman Alquran 
melalui linguistiknya. Surat al-Fatihah dalam kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b dikupas dari 
segi bahasa, tetap merujuk pada Alquran dan hadis sebagi sumber penafsiran.  
Sedangkan validitas kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b atas surat al-Fatihah dari aspek 
sufistik dengan  menggunakan teori koherensi,  dan korespondensi belum valid. 
Hal ini dikarenakan, Rajab dieb tidak konsisten dalam menggunakan pendekatan 
tafsir corak sufistik pada surat al-Fatihah. Secara kesuluruhan kitab ini memang 
menggunakan pendekatan sufistik, yang tidak dapat dibenarkan dengan teori 
korespondensi, namun jika dari aspek sains dapat dibenarkan. Teori pragmatis, 
kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b dapat menjawab kebenarannya. Surat al-Fatihah pada 
kitab ini merupakan karya tasfir sufi-isyari.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Metode dan karakteristik (corak) penafsiran merupakan dua komponen-
komponen internal dalam menafsirkan Alquran yang saling berhubungan erat. 
Adapun pengertian metodologi tafsir merupakan kerangka atau kaidah yang 
digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran, dan seni atau teknik yang 
dipakai ketika menerapkan kaidah metode penafsiran Alquran.
1
 Sedangkan 
karakteristik  penafsiran  mempunyai makna sifat-sifat khusus seorang mufassir 
yang mewarnai suatu penafsiran ayat-ayat Alquran karena dipengaruhi oleh latar 
belakang pendidikan, keilmuan atau bahkan kepentingan madzhab. Lahirnya 
metode-metode tafsir disebabkan oleh tuntutan perubahan sosial yang selalu 
dinamis dan membutuhkan pemahaman yang lebih kompleks. Metodologi tafsir 
sebagai media atau jalan yang harus ditempuh jika ingin sampai ke tujuan 
instruksional dari suatu penafsiran.Tujuan itu disebut karakteristik penafsiran.
2
 
Alquran merupakan sumber argumentasi umat manusia yang s}oh}ih}un li 
kulli zama>n wa maka>n. Tetapi argumentasi Alquran tidak dapat langsung 
tersampaikan kepada seluruh umat manusia, karena Alquran perlu disajikan 
dengan bentuk penafsiran dan bukti-bukti yang nyata. Maka dari itulah penafsiran 
Alquran selalu mengalami pembaruan (Mutajaddid) sesuai dengan anggapan 
adanya pengaruh masa dan tempat terhadap suatu karya tafsir. Muhammad 
                                                          
1
Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an (Yogyakarta: Pusaka Pelajar Offset, 
2012), 2. 
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Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir ( Yogyakarta: Pusaka Pelajar, 2011), 386. 



































Arkoun berpendapat bahwa Alquran tunduk pada kesejarahan
3
. Alquran juga 
dapat ditafsirkan melalui kejadian-kejadian yang terjadi pada masa itu.
4
  
Pernyataan di atas telah diakui oleh semua mufassir, baik mufassir klasik 
maupun kontemporer dan pernyataan  itulah yang menjadi motivasi para mufassir 
dalam penafsirankan Alquran yang tak mengenal kata berhenti. Sampai saat ini, 
Alquran diajarkan dengan berbagai macam metode dan penafsiran. Hal ini 
terbukti bahwa kitab-kitab tafsir yang begitu banyaknya dalam kepustakaan Islam. 
Sampai sekarang Alquran sudah diterjemahkan dan ditafsirkan oleh para mufassir 
di semua penjuru dunia. Bahkan perkembangan penelitihan tentang Alquran 
bukan hanya terjadi dalam dunia Islam saja akan tetapi juga menjalar hingga ke 
dunia Barat. Dengan begitu, bukan berarti usaha menafsirkan Alquran sudah 
menjadi hal yang telah tercukupi dengan kitab kitab tafsir yang ada. Namun ibarat 
lautan yang luas dan tidak pernah mengalami kekeringan atau batasnya walaupun 
telah, sedang dan akan terus dikaji dari berbagai diskursus keilmuan yang ada.  
Sebagaimana Allah berfirman sebagai berikut: 
                           
               5 
 
Karena kitab-kitab tafsir ditulis pada masa dan tempat tertentu yang 
berbeda-beda, sedangkan masa dan tempat yang berbeda tersebut dapat 
mempengaruhi penafsiran, sehingga akan sangat mungkin sekali jika penafsiran 
                                                          
3
Farid Esack, al-Qur‟an, Liberalisme, dan Pluralisme, Membebaskan yang Tertindas, terj. Watung 
A. Budiman (Bandung: Mizan, 2001), 69. 
4
 Rajab Subhi Dieb, al-Tafsi>r al-Rah}i>b  (Damaskus: Da>r Afnan, 2009), 102.  
5
 Alquran, 18: 109.  



































terdahulu kurang cocok atau bahkan tidak cocok sama sekali pada yang lain. 
Meskipun begitu, kitab-kitab terdahulu masih memiliki peran yang penting, baik 
untuk referensi dan tolak ukur mufassir selanjutnya. Maka dari itulah muncul 
tafsir kontemporer, yang berusaha memahami tujuan dan spirit Alquran serta 
menekankan relevansinya (Alquran) dengan jaman sekarang ini.  
Berangkat dari sudut pandang ini pula, Rajab Subhi Dieb tertarik untuk 
memasuki dunia penafsiran Alquran. Ia terdorong untuk terus mempelajari 
disiplin-disiplin keilmuan tafsir Alquran, kemudian melakukan pengamatan. 
Maka dengan ijin dan taufiq Allah, ia menuliskan kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b sebagai 
wadah bagi umat Islam untuk memahami kandungan Alquran dan sebagai sumber 
pedoman hidup baginya. Rajab Subhi Dieb dalam karya tafsirnya, ia mempunyai 
keinginan untuk mewujudkan pengumpulan  fungsi-fungsi penafsiran seperti tafsir 
bi al-ma’thu>r, tafsir bi al-ra’yi, tafsir yang mengacu pada bahasa, nahwu dan lain 
sebagainya. Selain itu, dalam kitab tafsirnya Rajab Subhi Dieb menginginkan 
penafsiran Alquran dapat dipadukan dengan perkembangan ilmiah yang saat ini 
telah tumbuh luar biasa. Ia juga akan menghadirkan aspek-aspek spiritual (nilai-
nilai Tasawuf) dan pendidikan dalam tafsirnya untuk mencocokkan dengan makna 
kandungan Alquran agar dapat lebih dipahami maknanya.  
Secara umum, ada empat pendekatan utama dalam tradisi tafsir Alquran; 
pertama pendekatan berbasis linguistik yang dicirikan dengan pemahaman literal 
teks setepat-tepatnya, khususnya dalam menafsirkan teks hukum dan teologis. 
Kedua; pendekatan berbasis logika yaitu penafsiran teks yang bergantung pada 
penggunaan logika, khususnya dalam menafsirkan teks logika. Ketiga; pendekatan 
berbasis tasawuf yaitu penafsiran teks yang berorientasi mistik demi menemukan 



































makna tersembunyi di balik teks. Keempat pendekatan berbasis riwayat yaitu 
bersandar pada hadis dan ath>ar (riwayat dari generasi awal umat Islam).6  
Menurut Hamka, tasawuf adalah akhlak. Tujuan jalan tasawuf sendiri 
adalah penempuhan tingkatan-tingkatan akhlak dengan latihan jiwa, dengan cara 
menukar akhlak tercela dengan akhlak terpuji sehingga seorang sufi mencapai 
ma’rifah Allah.7 Maka dari itu, ajaran tasawuf terus menerus berkembang, 
meskipun akhirnya terjadi kontroversi seputar ajaran dan pengamalannya. 
Sehingga tasawuf disebut-sebut sebagai penghambat kemajuan Islam pada abad 
pertengahan. Di era modern seperti saat ini, manusia seringkali terbius oleh 
godaan dunia dan menyampingkan kehidupan akhirat dan Tuhan Semesta Alam. 
Tasawuf pada jaman modern kini, bisa menjadi sumber akan nilai-nilai 
spiritualitas umat Islam. 
Seorang kaum sufi, berkeinginan  untuk menyingkap isyarat-isyarat Ilahi 
yang terdapat di balik ungkapan-ungkapan Alquran. Menurut kaum sufi, 
kemampuan seseorang dalam memahami makna Alquran tergantung oleh derajat 
dan kualitas keruhaniannya. Karena Alquran memiliki makna lahir (eksoteris) dan 
makna batin (esoteris). Kaum sufi saat ini juga mencoba untuk memberikan 
sentuhan baru dalam penafsiran Alquran dan tasawuf, agar ajaran tasawuf tidak 
mengalami keterputusan (karena adanya anggapan tasawuf menjadi hambatan 
kemajuan Islam). Hal ini ditunjukkan untuk menjaga pararelitas tasawuf dengan 
diskursus umat Islam agar tidak hilang sama sekali, dengan menuangkan tasawuf 
dalam interpretasi Alquran. Fenomena munculnya tafsir sufi juga merupakan 
                                                          
6
Abdullah Saeed, Reading the Qur‟an in the Twenty-first Century A Contextualist Approach, terj 
Ervan Nurtawab (Bandung: Mizan, 2016), 30, 31.  
7
Abu al-Wafa‟ al-Ghanimi al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman: Suatu Pengantar tentang   
Tasawuf (terj) (Bandung: Pustaka, 1985), 168.  



































bukti bahwa khazanah keilmuan umat Islam terus mengalami perubahan dalam 
merespon kalam Illahi dengan konteks masyarakat. Menurut Imam Sahl Ibn 
„Abdullah al-Tsauri mengatakan bahwa Allah itu tak terbatas maka kandungan 
makna kalam-Nya pun juga tak ada batasnya. Mungkin karena hal inilah mengapa 
secara historis-faktual, seiring dengan perjalanan sejarah peradaban umat Islam, 
tafsir menggunakan berbagai pendekatan dan perangkat penafsiran.
8
  
Epistemologi atau yang disebut dengan teori pengetahuan merupakan 
cabang keilmuan dalam kajian filsafat yang digunakan untuk mencari sebuah 
pengetahuan.
9
 Persoalan pokok yang menyangkut kajian epistemologi adalah 
sumber-sumber, struktur, metode dan validitas keilmuan. Fungsi disiplin-disiplin 
keilmuan ini biasanya digunakan untuk keilmuan-keilmuan seperti filsafat, 
tasawuf, fiqh, begitu juga dengan tafsir. Epistemologi tafsir sangatlah penting, 
karena hal itu memiliki keabsahan yang besar bagi perkembangan keilmuan tafsir. 
Miska Muhammad Amin mendefinikan epistemologi sebagai metodologi. Kerena 
epistemologi memiliki pengertian yang sama dengan metodologi maka dapat 
diartikan sebagai teori tentang metode atau cara yang terencana untuk 
memperoleh hakikat kebenaran suatu pengetahuan melalui kaidah tertentu. Maka 
epistemologi dapat dijadikan suatu pendekatan kritis dalam berbagai disiplin 
keilmun dengan kacamata subyektifitas ilmu pengetahuan.  
Epistemologi tafsir merupakan wacana keilmuan modern yang 
memposisikan Alquran sebagai sentral keilmuan. Tafsir merupakan bagian dari 
suatu disiplin keilmuan tentu akan menjadi objek penelitihan. Produk kajian 
                                                          
8
Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur‟an Studi Aliran-Aliran dari Periode Klasik, 
pertengahan, Hingga Modern Kontemporer (Yogjakarta: Adab Press, 2012), 10.  
9
Tim Reviewer MKD 2015 UIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Filsafat (UIN Sunan Ampel 
Press: Surabaya, 2015), 80.  



































penafsiran Alquran dapat ditelaah kebenarannya, meskipun hukum yang berlaku 
menyatakan bahwa setiap produk tafsir bukan merupakan kebenaran mutlak, 
tetapi kajian terhadap proses penafsiran melalui kacamata metodologi perlu 
dilakukan sebagai bahan acuan kebenaran secara epistemologi. 
Corak sufistik dalam penafsiran Alquran merupakan epistemologi irfani. 
Menurut kaum sufi, menafsirkan Alquran dari segi kebahasaan saja tidak cukup. 
Karena jika menafsirkan Alquran dari segi kebahaasaan saja, maka hanya 
memasuki makna z}ahir saja dan tafsir sufistik-lah yang memasuki makna 
batinnya. Cara berpikir irfani ini adalah gagasan dari teori yang ditawarkan oleh 
Abed al-Jabiri. Epistemologi irfani merupakan cara berpikir yang didasari oleh 
pengetahuan yang bersifat kasyf  (tersingkap rahasia-rahasia oleh Tuhan). 
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada latar belakang kepenulisan 
penelitian ini, penulis ingin memaparkan kerangka Karakteristik Penafsiran Kitab 
al-Tafsi>r al-Rah}i>b (Studi Epistemologi Irfani Surat al-Fatihah). Agar pembahasan 
tidak terlalu lebar, maka penulis menganalisa kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b dengan 
batasan surat al-Fatihah. Surat al-Fatihah merupakan induk Alquran (Ummu al-
Kita>b), penamaan ini dikarenakan segala permasalahan dan isi yang terkandung 
dalam Alquran terangkum dalam surat al-Fatihah.  
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Alquran sebagai sumber argumentasi umat manusia yang bersifat s}oh}ih li kulli 
zama>n wa maka>n, namun tidak dapat langsung tersampaikan kepada seluruh 
umat. Karena Alquran turun dan disajikan dalam bentuk penafsiran, maka 
dibutuhkan seorang yang dianggap mampu dan memiliki keilmuan untuk 
menafsirkannya.  



































2. Metode dan karakteristik penafsiran Alquran merupakan komponen internal 
dalam menafsirkan Alquran. Metode merupakan teknik yang digunakan untuk 
menerapkan kaidah penafsiran Alquran. Sedangkan karakteristik adalah ciri 
khusus mufassir dalam menafsirkan Alquran yang dilatar belakangi oleh 
pendidikan, keilmuan, bahkan kepentingan madzhab.  
3. Kajian Alquran yang tidak pernah final untuk dikaji dari jaman Nabi hingga 
jaman kontemporer ini.  
4. Tafsir sufistik merupakan salah satu karakteristik penafsiran Alquran. Tafsir 
sufistik memiliki relasi dengan paham kebatinan. Tafsir sufi yang terjadi 
dianggap pro dan kontra oleh beberapa ulama telah mewarnai penafsiran 
Alquran karakter sufi. 
5. Epistemologi merupakan teori pengetahuan yang menyingkap sumber 
memperoleh pengetahuan, metode memperoleh pengetauan dan tolak ukur atau 
validitas pengetahuan sebagai upaya melakukan verifikasi. Epitemologi 
penafsiran merupakan wacana keilmuan modern yang memposisikan Alquran 
sebagai sentral keilmuan. Kajian terhadap proses penafsiran melalui kacamata 
metodologi perlu dilakukan sebagai bahan acuan kebenaran secara 
epistemologi.  
6. Epistemologi irfani merupakan cara berpikir penafsiran dengan menggunakan 
corak sufistik.  
Melihat pembahasan pada latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 
maka dalam penulisan skripsi ini dibagi dua objek katagori, yakni : 
1. Penelitian ini akan menyingkap konstruksi-konstruksi dari epistemologi  yang 
mencakup metodologi penafsiran sebuah karya tafsir Rajab Subhi Dieb  yang 



































berjudul al-Tafsi>r al-Rah}i>b. Hal tersebut melingkupi metode, sumber dan corak 
penafsiran yang dipakai dan juga validitas tafsir. Di samping itu, penulis juga 
akan menguraikan sejarah kehidupan dan pendidikan Rajab Subhi Dieb, karya-
karyanya dan motivasinya dalam penulisan karya tafsir al-Tafsi>r al-Rah}i>b. 
2. Melihat pembahasan mengenai penafsiran sufi yang begitu luas, maka batasan 
masalah pembahasan tafsir sufi pada penelitihan kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b ini 
akan menguraikan ayat Alquran pada surat al-Fatihah dan mengungkapkan 
kecenderungan penafsiran tasawuf/ sufistik Rajab Subhi Dieb dalam kitab 
tafsirnya pada surat tersebut. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 
masalah yang telah dipaparkan di atas, maka perumusan masalah dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana corak penafsiran  kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b  pada surat al-Fatihah? 
2. Bagaimana validitas penafsiran kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b pada surat al-Fatihah 
dengan menggunakan kacamata epistemologi irfani? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Maka dengan rumusan masalah yang telah disusun di atas, tujuan dan 
penelitian dalam skripsi ini adalah: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui penggunaan corak penafsiran kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b 
pada surat al-Fatihah. 



































b. Untuk mendiskripsikan validitas kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b pada surat al-
Fatihah dengan menggunakan kacamata epistemologi irfani. 
2. Kegunaan Penelitian  
Penelitian pada skripsi ini diharapkan mampu memberikan kegunaan-
kegunaan yang penulis inginkan sebagai berikut: 
a. Memberikan sumbangsi mengenai kajian epistemologi tafsir kitab al-Tafsi>r 
al-Rah}i>b  karya Rajab Subhi Dieb sebagai seorang mufassir. 
b. Mengetahui kerangka epistemologi kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b karya Rajab 
Subhi Dieb khususnya yang berkembang dalam tradisi pemikiran dan 
keilmuannya. 
E. KerangkaTeoritik 
Al-Tafsi>r al-Rah}i>b merupakan tafsir berbahasa Arab yang ditulis oleh 
Rajab Subhi Dieb, seorang ulama Damaskus yang berkiprah dalam bidang 
dakwah islamiyah baik di Damaskus sendiri bahkan hingga kancah internasional 
seperti Amerika, Perancis, Maroko, Pakistan dan Indonesia. Bidang dakwahnya 
adalah pelajaran tafsir, tasawuf dan fiqih, ia juga  merupakan mursyid thariqoh 
Naqsabandiyah. Ia menuliskan kitab (al-Tafsi>r al-Rah}i>b) sebagai wadah bagi umat 
Islam untuk memahami kandungan Alquran dan sumber pedoman hidup baginya. 
Melihat fenomena kehidupan masyarakat saat ini yang mengalami krisis 
spiritualitas, ia mencoba untuk menggabungkan interpretasi Alquran dengan nilai-
nilai tasawuf. Hal ini dilakukan dengan harapan agar dapat menjadi pararelitas 
makna kandungan Alquran dengan ajaran tasawuf agar lebih dapat dipahami 
maknanya. Al-Tafsi>r al-Rah}i>b dipublikasikan pada tahun 2004 dan diterbitkan 
oleh penerbit da>r afna>n.  



































Corak yang digunakan oleh kitab Al-Tafsi>r al-Rah}i>b merupakan corak 
sufistik yaitu, corak tafsir yang muncul pada abad pertengahan. Perkembangan 
pengetahuan tafsir Alquran ini ditandai oleh pergeserannya tafsir bi al-ma’thu>r 
menjadi tafsir bi al-ra’yi. Penggunaan rasio lebih kuat, meskipun sering terjadi 
bias ideologi. Sebagai implikasinya, muncullah berbagai kitab tafsir yang 
diwarnai dengan corak dan kecendrungan tafsir sesuai dengan disiplin ilmu dan 
madzhab ideologi mufassir dan bahkan pengguasa saat itu.
10
  Menurut „Ali al-
S}abu>ni  dalam kitabnya Rawa>’i al-Baya>n, penafsiran corak sufiktik ditandai oleh 
perbedaan makna batin ayat karena adanya petunjuk-petunjuk yang tersirat dan 
hanya bisa dipahami oleh orang-orang tertentu atau orang ma’rifah (mengetahui 
Allah) yang memiliki akhlak tinggi dan jiwa akal yang bersih. Sehingga orang-
orang seperti itulah yang diberikan Allah cahaya untuk mampu menjangkau 
rahasia-rahasia yang terkandung dalam Alquran dan mampu menggabungkan 
antara pengertian yang tersirat dengan makna yang tersurat dari ayat Alquran.  
Untuk menyelidiki validitas kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b,  peneliti 
menggunakan teori epistemologi irfani yang ditawarkan seorang pemikir 
kebangsaan Maroko yaitu Abed al-Jabiri dalam nalar pemikiran Arab. Dalam 
perspektif tafsir kontemporer, Abed al-Jabiri yang lebih cenderung menggunakan 
epistemologi dalam melakukan metodologi penganalisisan dan kritik, 
mengombinasi epistema menjadi tiga yaitu bayani (formalisme), irfani 
(intuisisme) dan burhani (logisme). Tafsir sufi sering kali dikatakan sebagai 
epistemologi irfani yaitu, yang didasari oleh pengetahuan yang bersifat kasyf  
(tersingkap rahasia-rahasia oleh Tuhan). Oleh karena itu, metode berpikir irfani 
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tidak dapat dilakukan melalui teks saja, namun juga dari hati nurani yang suci, 
sehingga Tuhan menyingkap sebuah pengetahuan.  
Sebagai alasan logis, pencarian epistemologi kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b 
karya Rajab Subhi Dieb, maka penulis turut mengikutsertakan pencarian dan 
penelitian hakikat dari penafsiran. Karena dalam hal epistemologi dan ontologi 
(hakikat) merupakan kesatuan yang saling melengkapi informasi penelitian ini.
11
 
Tafsir secara bahasa mengikuti wazan taf’i>l yang berasal dari kata al-fasr 
(fa’,sin,ra’) yang artinya menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau 
menerangkan makna yang abstrak. Dalam lisan Arab dinyatakan al-fasr berarti 
menyingkap sesuatu yang tertutup, sedang kata al-tafsi>r artinya menyingkapkan 
maksud sesuatu lafal yang musykil.
12
 Moh Ali Aziz mendefinisikan tafsir 




Untuk membatasi permasalahan penelitian, penelitian ini hanya berkitar 
pada surat al-Fatihah. Surat al-Fatihah arti dalam bahasa adalah pembukaan. 
Nama lain dari surat al-Fatihah salah satunya adalah ummu al-kita>b (induk 
Alquran). Kandungan seluruh Alquran telah terangkum dalam surat al-Fatihah. 
Rajab Subhi Dieb dalam kitab tafsirnya memulai menafsirkan Alquran dengan 
surat al-Fatihah pada kitab tafsir jilid ke-1. Maka dengan pemaparan kerangka 
teori diatas, penulis akan jadikan pisau analisa dalam penelitian skripsi ini dengan 
judul Karakteristik Penafsiran Kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b (Studi  Epistemologi 
Irfani Surat al-Fatihah). 
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F. Telaah Pustaka 
Sejauh penelusuran yang telah dilakukan, belum ada literatur yang 
membahas secara spesifik sama dengan tema di atas. Namun, telah ditemukan 
sebuah karya ilmiah yang ada kaitannya dengan tema tersebut yaitu: 
Sebuah tesis yang berjudul Sufistik Dalam al-Rah}i>b Karya Syaikh Rajab 
Di>b (Studi Mahabah dan Makrifat), karya mahasiswa pasca sarjana yakni  Zanuba 
Al Fareni program studi Ilmu Alquran dan Tafsir di UIN Sunan Ampel Surabaya 
tahun 2016. Kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b dalam penelitihan ini sebagai sumber data 
primer. Karya Tesis ini menyajikan tentang penelitihan terhadap metode 
penafsiran, sumber, cara penjelasan, keluasan penjelasan dan susunan atau tertib 
ayat hingga corak yang diterapkan Rajab Subhi Dieb dalam kitab tafsir karyanya. 
Kemudian pembahasan selanjutnya adalah mengenai penafsiran ayat yang khusus 
membahas mahabbah dan ma’rifah pada surat al-Baqarah dan Ali Imron.  
Penelitihan  yang digunakan oleh Zanuba al-Fareni yakni menggunakan 
penelitian bersifat kualitatif dan katagori studi pustaka (library research) dengan 
objek beberapa buku yang berhubungan dengan persoalan yang dibahas.  
Penelitihan tentang mahabbah dan ma’rifah dalam al-Tafsi>r al-Rah}i>b ini, 
memaparkan bahwa menghasilkan kesimpulan bahwa penafsiran Rajab Subhi 
Dieb terhadap dua konsep ini cukup sederhana dibandingkan pemahaman yang 
dimiliki oleh para sufi terdahulu semisal Rabiah Adawiyah atau Jalaluddin Rumi 
yang cenderung rumit dan diekspresikan dengan kata-kata indah atau metaforis 
walaupun esensinya sama. Al-Tafsi>r al-Rah}i>b juga cukup baik dalam menjelaskan 
makna batin ayat dengan cara sederhana tanpa meninggalkan sedikitpun makna 
zahirnya. 



































 Secara spesifik, penetihan terdahulu tersebut mengkaji tentang 
mahabbah dan ma’rifah secara tematik pada surat al-Baqarah dan Ali-Imron pada 
kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b. Hal inilah yang menginspirasi penulis untuk memperluas 
wawasan tentang kajian kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b dalam khazanah keilmuan tafsir 
Alquran. Namun, tentunya dalam lingkup bahasan secara spesifik berbeda dengan 
yang terdahulu. Jika penelitian yang terdahulu secara spesifik membahas tentang 
mahabbah dan ma’rifah dalam surat al-Baqarah dan Ali-Imron, maka penulis 
sekarang lebih spesifik dalam surat al-Fatihah. Penulis merangkumkan 
penjelasannya dengan judul penelitian “Karakteristik Penafsiran Kitab al-Tafsi>r 
al-Rah}i>b (Studi Epistemologi Irfani pada Surat al-Fatihah)”.  
G. Metodologi Penelitian 
1. Model dan Jenis Penelitian  
Skripsi ini merupakan model penelitian kualitatif
14
 yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif beberapa kata tertulis atau lisan 
dari suatu objek yang diteliti. 
Adapun jenis penelitiannya adalah penelitian kepustakaan (Library 
Research) yaitu penelitian yang dilakukan berdasarkan semua datanya berasal 
dari bahan-bahan tertulis baik berupa buku, naskah, dokumentasi, foto dan lain 
sebagainya. Substansi penelitian ini terletak pada muatannya yaitu penelitian 
yang banyak menyangkut hal-hal yang bersifat teoritis, konseptual ataupun 
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2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitihan ini ada dua yaitu pertama 
adalah tematik (Maudhu>’i). Metode Maudhu>’i yakni metode menafsirkan ayat-
ayat Alquran dengan membahas ayat-ayat Alquran sesuai dengan tema atau 
judul yang ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan dihimpun, kemudian dikaji 
secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek seperti asba>b al-nuzu>l, 
kosakata dan sebagainya. semuanya dijelaskan secara rinci dan tuntas, yang 
didukung oleh dalil-dalil atau fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. Argemen itu berasal dari Alquran, hadis maupun pemikiran rasional.
16
 
Sesuai dengan namanya tematik, maka yang menjadi ciri utama dari 
metode ini adalah menonjolkan tema, judul atau topik pembahasan. Jenis 
metode tematik ada dua yaitu tematik ayat dan tematik surat. Pada penelitian 
ini, metode penelitiannya yang digunakan adalah tematik  pada surat al-
Fatihah. 
Metode penelitian yang kedua adalah metode epistemologi irfani yaitu 
sumber pengetahuan yang berdasarkan kashf (tersingkap) rahasia-rahasia 
Tuhan, yang sebelumnya melalui tiga tahap. Tahap pertama adalah persiapan 
dengan melalui beberapa tingkatan (maqa>m) dan menggalami kondisi-kondisi 
batin (h}a>l), kedua adalah tahap penerimaan ilmu yang diberikan Allah dan 
tahap ketiga adalah dimana pengetahuan mistis ditafsirkan dan diungkapkan 
baik lisan maupun tulisan. Pokok persoalan kajian epistemologi irfani adalah 
mencari sumber, metode pengetahuan dan validitas pengetahuan.
17
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3. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penulisan penelitian ini dibagi 
menjadi dua secara garis besar yaitu dengan sumber data primer (sumber data 
pokok) dan sumber data sekunder (sumber data pendukung).  
Adapun sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab al-Tafsi>r al-
Rah}i>b karya Rajab Subhi Dieb dan  tesis karya Zanuba al-Fareni yang berjudul 
“Sufistik Dalam al-Rah}i>b Karya Syaikh Rajab Di>b (Studi Mahabah dan 
Makrifat)”.   
Dan sumber sekunder yang akan digunakan seperti buku Epistemologi 
Tafsir Kontemporer karya Abdul Mustaqim, buku-buku epistemologi secara 
umum, Tafsir Jawa Eksposisi Nalar Sufi-Isyari Kiai Sholeh Darat Kajian atas 
Surat al-Fatihah dalam Kitab Faidl al-Rahman karya Abdul Mustaqim, 
Formasi Nalar Arab yang merupakan buku terjemahan dari Takwin al-„Aql al-
„Arabi karya Muhammad Abed al-Jabiri,  dan juga sumber data yang secara 
tidak langsung berkaitan dengan tema kajian baik berupa buku, jurnal maupun 
artikel.  
4. Metode Pengumpulan Data 
Sebagaimana penelitian kepustakaan pada umumnya, metode 
pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode 
dokumentasi yaitu penelusuran data dengan menyelidiki benda-benda tertulis 
seperti buku, kitab, dokumen, jurnal ilmiah dan lainnya. Dengan menggunakan 
metode ini, penulis akan mengumpulkan data yang ditelusuri melalui kitab al-
Tafsi>r al-Rah}i>b secara langsung. Dari kitab ini, maka penulis akan 



































menguraikan penafsiran surat al-Fatihah. Selain itu juga akan dapat data terkait 
biografi dan latar belakang kepenulisan tafsir al-Tafsi>r al-Rah}i>b. Sedangkan 
data yang terkait dengan gambaran kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b secara umum, 
penulis kumpulkan dari tesis seorang mahasiswa pasca sarjana UIN Sunan 
Ampel yang berjudul Sufistik Dalam al-Rah}i>b Karya Syaikh Rajab Di>b (Studi 
Mahabah dan Makrifat). 
Kemudian mengumpulkan data-data lainnya adalah segala bentuk 
literatur yang membahas tentang kajian epistemologi irfani dan tafsir sufi.  
5. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini, metode analisis data menggunakan metode 
deskriptif-analisis yakni penelitian yang mendeskripsikan, menggambarkan 
atau menguraikan suatu hal menurut apa adanya suatu karangan dengan 
memaparkan data-data yang diperoleh dari data kepustakaan. 
Dengan metode ini, pertama penulis akan mendeskripsikan kajian 
tentang kajian epistemologi irfani  yang ditawarkan oleh Muhammad Abed al-
Jabiri dan menjadi teori untuk mengupas penelitian ini. Selain itu juga akan 
mendiskripsikan tentang riwayat hidup pengarang kitab, pendidikan, karya-
karya, latar belakang kepenulisan tafsir, gambaran umum kitab al-Tafsi>r al-
Rah}i>b. Kemudian penulis akan menganalisis surat al-Fatihah pada kitab tafsir 
tersebut dengan menggunakan metode tematik surat. Kemudian untuk menguji 
validitas kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b dalam surat al-Fatihah, penulis mengunakan 
teori epistemologi irfani seperti yang telah dijelaskan. 
 
 



































H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini, maka penulisan 
skripsi ini disusun atas lima bab sebagai berikut:  
Bab pertama akan diuraikan mengenai pendahuluan dan sub-bab yaitu: 
latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, metodologi penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
Bab kedua adalah landasan teori tentang corak sufistik dalam penafsiran 
Alquran dengan sub-sub-bab tafsir corak sufistik dan ciri-ciri penafsiran Alquran 
dengan corak sufistik. Sub-bab yang kedua adalah epistemologi tafsir dengan sub-
sub-bab epistemologi tafsir dan epistemologi irfani.  
Bab ketiga adalah Rajab Subhi Dieb dan al-Tafsi>r al-Rah}i>b.  Sub-bab 
pertama tentang biografi Rajab Subhi Dieb dengan sub-sub-bab riwayat hidup, 
pendidikan dan karya-karya Rajab Subhi Dieb.  Sub-bab yang kedua tentang 
penafsiran surat al-Fatihah dalam kitab Al-Tafsi>r al-Rah}i>b.  
Bab keempat menjelaskan tentang epistemologi irfani kitab al-Tafsi>r al-
Rah}i>b pada surat al-Fatihah. Sub-bab pertama adalah corak sufistik kitab al-Tafsi>r 
al-Rah}i>b dengan sub-sub-bab corak sufistik kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b pada surat al-
Fatihah. Sub-bab kedua adalah epistemologi irfani kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b pada 
surat al-Fatihah dengan sub-sub-bab sumber,  metode penafsiran dan validitas 
kitab al-tafsi>r al-Rah}i>b pada surat al-Fatihah.  
Terakhir bab kelima adalah penutup, dengan dua sub-bab yaitu  
kesimpulan dan saran-saran. 




































CORAK SUFISTIK DALAM TAFSIR  
DAN EPISTEMOLOGI IRFANI  
 
A. Pendekatan Corak Sufistik dalam Tafsir Alquran 
1. Tafsir Corak Sufistik 
Corak sufistik merupakan salah satu epistem dalam penafsiran ayat-
ayat Alquran. Disiplin keilmuan tasawuf yang memasuki keilmuan tafsir 
Alquran merupakan hal yang wajar dilakukan. Mengingat bahwa Alquran 
selain terdiri dari makna z}ahir (exoteric meaning) juga terdapat makna batin 
(esoteric meaning). Untuk menyingkap makna batin pada kandungan ayat 
Alquran, tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang. Hal ini dapat dilakukan 
oleh orang yang mendapatkan ilham-ilham melalui pengalaman spiritualnya 
setelah melakukan riya>dlah ruhi>yah (latihan spiritual) dan tazkiyyah al-nafs 
(penyucian diri). Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Alquran: 
                           
                            
    1   
Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika 
Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul dari golongan mereka sendiri, yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan 
                                                          
1
 Alquran, 3: 164.  



































mengajarkan kepada mereka Al kitab dan Al hikmah. dan Sesungguhnya sebelum 
(kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata.
1
 
Dalam ilmu tasawuf, seorang yang menempuh jalan menuju al-H{a>qq 
(as-Salik ila al-H{a>qq) yang mencapai tingkat kesucian pada kehidupan kalbu 
dan dimensi internalnya disebut dengan sufi. Sufi merupakan seorang yang 
menjernihkan dirinya dengan cara membersihkannya dari kotoran nafsu hingga 
berhasil.
2
 Melalui latihan spiritualnya, seorang sufi akan mendapatkan kasyf 
(tersingkap mata hatinya) dan memperoleh ilmu laduni (ilmu yang langsung 
diajarkan oleh Tuhan) hingga ia mampu menangkap isyarat-isyarat yang samar 
dari makna ayat-ayat Alquran.
3
 
Sejarah tafsir corak sufistik tentunya diawali dengan adanya gerakan 
tasawuf baik sebelum Islam hingga masuknya ajaran tasawuf pada Islam.  Pada 
abad ke-3 dan ke-4 Hijriyah, praktek tasawuf menggalami pergeseran ke suatu 
wacana yang terkodifikasikan. Pada abad ke-6 dan ke-7 munculnya model-
model tasawuf dan mengalami perkembangan kehadiran tokoh-tokoh pada 
abad setelahnya. Kemudian perkembangan selanjutnya ajaran tasawuf turut 
mewarnai penfasiran ayat-ayat Alquran.
4
 Sejarah penafsiran sufistik 
merupakan salah satu manhaj dalam penafsiran Alquran. Sesuai dengan uraian 
di atas, bahwa manhaj ini muncul seiring dengan perkembangan dan perluasan 
Islam. Dalam Alquran banyak menjelaskan dan menekankan untuk tidak terlalu 
larut dalam kehidupan duniawi semata. Muhammad ibn al-Tayyib berpendapat 
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bahwa tasawuf asal mulanya berkembang dikarenakan ketekunan membaca 
dan merenungi kandungan Alquran sekaligus berakhlak seperti Alquran. 
Pamahaman makna kandungan Alquran inilah yang menjadi latar belakang 
umat Islam tertarik untuk mengikuti jalan sufi, termasuk dalam menafsirkan 
Alquran dengan perspeksif sufistik.
5
 
Tafsir sufi merupakan corak penafsiran Alquran yang berkaitan 
dengan takwil. Sebagaimana konsep dari Abu Zayd bahwa takwil berkaitan 
dengan proses penafsiran Alquran dengan cara menguak dan menemukan 
makna kandungannya yang tidak dapat dicapai melalui jalan tafsir.
6
 Pada masa 
awal Islam jaman kekhalifaan Abu Bakar, pemaknaan tafsir dan takwil itu 
sama.
7
 Dalam perkembangan selanjutnya, para ulama membedakan pengertian 
tafsir dan takwil. Merujuk pada Jalaluddin al-Suyuthi, dalam bukunya Tafsir 
Sufi al-Fatihah karya Jalaluddin Rahmat menyimpulkan bahwa tafsir adalah 
penjelasan tentang Alquran dengan merujuk pada keterangan dalam Alquran, 
atau penjelasan dalam hadis, atau penyataan para sahabat dan thabi‟in (tafsir bi 
al-ma’thu>r, atau dengan berusaha menemukan makna yang tepat melalui 
penelitian yang benar (tafsir bi al-ra’yi> atau bi al-ijtihad)). Sedangkan takwil 
adalah bentuk pengalihan makna yang meragukan atau membingungkan pada 
makna yang meyakinkan dan menentramkan. Takwil berhubungan dengan ayat 
mutasha>bihat. Ia juga mendefinisikan takwil dengan makna bathiniah artinya 
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Menurut Ibn Qayim al-Jauziyah, tafsir ada tiga jenis yakni tafsi>r ‘ala 
al-lafadz}y yang cenderung dilakukan oleh mufassir-mufassir kontemporer 
(Muta’akhiri>n). Kedua yakni tafsi>r ‘ala al-ma’na> yang biasanya dilakukan oleh 
mufassir salaf (dahulu). Ketiga adalah tafsi>r ‘ala al-Isha>rah wa al-Qiya>s, tafsir 
jenis inilah yang dilakukan mayoritas oleh para sufi. Jenis tafsir yang ketiga ini 
diperbolehkan asalkan memenuhi empat syarat. Syarat-syaratnya antara lain 
yakni tidak bertentangan dengan makna z}ahir ayat, maknanya itu sendiri s}ah}ih}, 
pada makna ayat terdapat makna isyarinya dan antara makna isyari dengan 
makna ayat terdapat korelasi antara keduanya.  
Al-Dhahabi dalam kitabnya al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n menambahkan 
syarat dengan tidak mengakui bahwa penafsirannya (isyari) itulah yang 
dikehendaki Allah, justru bukan pengertian tekstual Alquran yang telah 
diturunkan.
9
 Jika terpenuhi empat syarat tersebut, maka penafsiran Alquran 
yang mengandung makna isyari dapat diterima dengan baik.
10
 Hal ini diungkap 
oleh al-Dhahabi dalam kitabnya juga bahwa tafsir sufistik jika terjadi 
percampuran dengan hal-hal yang samar (tasyabbuh) maka akan terjadi 
pemahaman yang salah dan sesat. Namun, jika kajian dan penelitihannya benar 
dan sesuai dengan kaidah-kaidah kebahasaan atau petunjuk z}ahir ayat serta 
didukung oleh bukti kebenarannya dan tanpa adanya pertentangan maka dapat 
diterima. 
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2. Karakteristik Penafsiran Sufistik dan Macam-Macamnya 
Dari beberapa referensi, macam-macam varian tafsir sufistik terdapat 
dua macam yakni tafsir sufi-falsafi atau naz}ari dan tafsir sufi-isyari. Tafsir sufi-
Falsafi merupakan perspektif penafsiran Alquran yang menekankan pada 
makna batin (esoteric) dengan tujuan ingin memberikan justifikasi terhadap 
konsep atau teori sufi-falsafi. Penafsiran sufi-falsafi ini dilakukan dengan tidak 




Karakteristik tafsir sufi-falssafi ada empat yakni yang pertama, dalam 
penafsiran ayat-ayat Alquran, penafsiran ini dipengaruhi oleh teori-teori 
filsafat. Artinya, mereka mengkaji Alquran sesuai dengan teori dan doktrinnya. 
Maka tidak heran jika penafsirannya keluar dari makna z}ahir. Karakteristik 
yang kedua adalah kadang-kadang cenderung anti syariat. Karakteristik yang 
ketiga, berusaha melakukan analogi atau qiyas terhadap hal-hal yang ghaib dan 
dibawa ke dalam sesuatu yang nyata. Hal ini dimaksudkan agar memudahkan 
pemahaman bagi pembaca penafsirannya. Keempat adalah terkadang tidak 
memperhatikan kaidah-kaidah kebahasaan dan cenderung menafsirkan ayat 
sesuai dengan ideologinya (sufi-falsafi).
12
 
Macam varian yang kedua adalah tafsir sufi-isyari merupakan 
menakwilkan ayat-ayat Alquran yang berbeda dengan maknanya yang z}ahir 
berdasarkan isyarat atau petunjuk yang khusus yang diterima oleh ahli sufi.
13
 
Menurut kaum sufi-isyari, batin adalah sumber pengetahuan sedangkan lahir 
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adalah penyinarnya. Sebagaimana Alquran memiliki empat makna yakni, z}ahir, 
batin, hadd dan matla’. Beberapa ulama berpendapat seperti Abdullah (al-
Muhasibi) dan Ibn Arabi berpendapat bahwa z}ahir adalah bacaannya dan batin 
adalah takwilnya, sedangkan  Abu Abdurrahman mengatakan bahwa z}ahir 
adalah bacaannya dan batin adalah pemahamannya. 
Al-Dhahabi mengidentifikasikan kedua macam tafsir sufi ini dengan 
beberapa hal. Pertama, tafsir sufi-falsafi atau naz}ari yang menitik beratkan 
pada penelitian, mengkaji, memahami dan mendalami Alquran dengan sudut 
pandang yang sesuai dengan ideologi ajaran tasawuf mereka. Kedua, tafsir 
sufi-isyari yakni mentakwilkan Alquran dengan penjelasan yang berbeda 
dengan kandungan tekstualnya, yang berupa isyarat-isyarat yang hanya 
dipahami oleh mereka yang sedang menjalankan suluk (perjalanan menuju 
Tuhan), namun terdapat kemungkinan untuk menggabungkan antara penafsiran 
tekstual dengan penafsiran isyarat.
14
 
Sebagaimana uraian di atas tentang pendekatan tafsir sufistik dalam 
Alquran, bahwa para pengkaji tafsir sufistik terbagi menjadi dua golongan 
yakni kelompok yang menolak tegas tafsir sufistik karena penyelewengannya 
dan kelompok memperbolehkan tafsir sufistik tetapi dengan beberapa catatan 
atau syarat-syarat yang diajukan. Meskipun terdapat dua golongan atau 
pendapat yang bersebrangan, namun tidak dapat dipungkiri bahwa tafsir 
sufistik telah diakui sebagai corak tafsir yang berdiri sendiri secara utuh dan 
memiliki bangunan epistemologi tafsir yang argumentatif, meskipun tidak 
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Hal-hal yang menjadi perdebatan tafsir sufi adalah dari mana makna-
makna tersebut diperoleh oleh para mufassir? Dan apakah motif penafsiran 
seorang sufi menuliskan tafsirnya?. Perdebatan ini menarik perhatian baik 
mufassir kalangan Islam sendiri maupun kalangan orientalis. Menurut Ignaz 
Goldziher, tasawuf bukanlah ide dari Alquran. Munculnya tafsir Alquran 
bercorak sufistik merupakan upaya para sufi menginginkan untuk mendapatkan 
pengakuan atas ajaran tasawuf dan juga menjaga agar pararelitas posisinya 
dengan diskursus umat Islam tidak hilang sama sekali. Hal ini sebenarnya tidak 
mudah dilakukan oleh para sufi dengan menemukan ide-ide tasawuf yang 
terdapat dalam Alquran.
16
 Tafsir sufi dapat disebut ideologi oriented bukan 
pegetahuan yang bersifat given atau mauhibah.
17
 Dalam kitab al-Tafsi>r wa al-
Mufassiru>n juga dikatakan bahwa tafsir sufistik bukan termasuk ilmu hasil 
usaha atau penemuan (kasabi atau naz}ari) yang dapat dicapai dengan pemikiran 
dan penilitian yang mendalam, tapi termasuk ilmu laduni yaitu pemberian 
akibat ketaqwaan, keistiqomaan dan kebaikan seseorang. Sebagaimana dalam 
firman Allah pada surat al-Baqarah ayat 282, “ Dan bertaqwalah kepada Allah, 
dan Allah mengajarkanmu, dan Allah Maha Yang Mengetahui segala sesuatu”. 
Selain itu, dalam kitab al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n yang menjadi 
perdebatan tafsir sufistik adalah validitas metodenya, karena metodenya mirip 
dengan metode takwil yang digunakan Syiah Bathiniah. Padahal takwil Syi‟ah 
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Bathiniah lahir dari agama majusi yang masuk pada sekte Syi‟ah. Kemudian 
Syi‟ah Bathiniyah lebih menyakini makna batin Alquran saja. Perkembangan 
selanjutnya Syi‟ah Bathiniyah menafsirkan Alquran dengan mendalami makna 
batin saja tanpa ijtihat kecuali dengan ideologi dan keinginan mereka semata.
18
 
Menurut al-Thusiy beranggapan bahwa penafsiran tafsir sufistik ada 
yang keliru dan dusta kepada Allah. Hal ini dapat dilihat contoh penafsiran 
Alquran dari surat al-Fatihah hingga surat al-Nas. Bahwa al-Fatihah yang 
dilihat di awal kalimat Bismilla>hi al-Rah}ma>n al-Rah}i>m, awal kalimat adalah 
huruf ba’ sedangakan alquran diakhiri dengan surat al-Nas dengan huruf 
terakhir sin. Jika digabungkan huruf awal dari surat al-Fatihah dan huruf akhir 
surat al-Nas adalah bas  yang artinya dalam bahasa Arab adalah cukup. Dengan 
ini ditafsirkan bahwa Alquran adalah informasi lengkap yang tidak perlu 
mendapat informasi dari yang lain. Menurut Imam al-Thusiy ini adalah 
penyimpangan tafsir. Sedangkan Imam al-Syuyuti berpendapat bahwa para sufi 
dalam menafsirkan Alquran tidak dapat dikatakan tafsir. Masih banyak ulama-
ulama yang menolak keras penafsiran sufistik contoh lainnya adalah Ibn Shalah 
yang mengutip dari Imam Abi Hasan al-Wahidi yang menolak tafsir al-Sulami. 
Selain itu, Imam Taftazaniy, Ibn „Atha, Imam Zarkasyiy, Imam al-Nasafi dan 
Imam al-Rafi‟iy juga menolak keras tafsir sufistik.19 
Kritik-kritik lain yang sering disampaikan para ulama adalah tafsir 
sufistik yang bersifat subjektik, yakni tidak ada ukuran yang jelas tentang 
kebenaran tafsirnya dan sulit divaliditas. Sebab hanya berdasar pada 
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pengalaman seorang sufi dalam memperoleh kasyf. Sedangkan pertanyaannya 
bagaimana orang lain bisa mengetahui bahwa seorang sufi tersebut 
memperoleh kasyf? Bagaimana pula memvalidisi kebenarannya?. Namun, 
mufassir asal Maroko menawarkan model qiyas ‘irfani yaitu Abed al-Jabiri, 
yang menjadi upaya untuk memahami bagaimana sebuah pengalaman kasyf 
seorang sufi yang mesti dipahami.
20
 
Kritik kedua adalah tafsir sufi berpotensi ideologis yakni, adanya 
pembelaan teori shufi-falsafi dalam memahami ayat-ayat Alquran. Contohnya 
adalah penafsiran al-Hallaj dalam teori hulul dan juga Ibn Arabi dalam teori 
wihdatul wujud. Kritik ketiga adalah tafsir sufi cenderung truth claim 
(kebenaran sepihak) dan memutlakkan sebuah penafsiran yang tentu sangat 
berbahaya jika dikonsumsi oleh kalangan lain. Takutnya, seorang sufi dalam 
menafsirkan Alquran menganggap bahwa seolah-olah ia adalah orang yang 
paling tahu tentang makna Alquran. Namun, tafsir sufi-isyari, kritik tersebut 
tidak semuanya benar. Karena mereka tidak pernah mengklaim bahwa 
penafsirannya adalah satu-satunya tafsir yang paling benar. Mereka hanya 
bermaksud untuk mengungkap makna isyari atau batin tetapi tidak terjebak di 
dalamnya. Maka mereka selain menafsirkan dengan memperhatikan makna 
batin juga memperhatikan makna lahir.
21
 
Di samping ulama-ulama yang menolak, namun masih ada ulama lain 
yang menerima tafsir sufistik, mereka memandang bahwa tafsir sufistik 
memiliki faidah untuk menguak makna batin dari Alquran. Maka tafsir sufistik 
merupakan karya tafsir yang berkontribusi jelas pada pemaknaan pada sisi 
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batinnya dengan perangkat takwil dan isyarat-isyarat tertentu. Dalam kitab al-
Ihya‟ karya al-Ghazali, ia membicarakan tentang apa yang dimaksudkan oleh 
ahli-ahli tasawuf. Ia berpendapat bahwa ada dua macam ucapan yang telah 
diada-adakan oleh sebagian ulama sufi. Pertama yakni pengakuan-pengakuan 
yang lebar panjang bahwa para ahli tasawuf sangat merindukan Tuhan dan 
bahwa mereka telah mempunyai hubungan erat dengan Tuhan hingga mereka 
tidak perlu lagi mengerjakan amalan-amalan yang nyata. Karena antara mereka 
dan Tuhan sudah tidak ada lagi Hijab (penutup). Kedua yakni para ahli tasawuf 
mengatakan bahwa makna Alquran terdapat makna dzahir dan batin. Makna 
batinlah yang tidak semua orang memahaminya selain mereka. Pandangan para 
tawasuf, Alquran tidak dapat dimaknai kandungannya jika hanya dilihat dari 
makna dzahirnya. Sedangkan terkadang makna batin yang disampaikan oleh 
para tasawuf, menyimpang dari makna dzahirnya. Inilah bentuk syathhah yang 
kedua.
22
 Dari tulisan al-Ghazali dalam kitab karyanya, ia berpendapat tentang 
tafsir sufistik bahwa tidak ada larang bagi seseorang yang menafsirkan Alquran 
dengan menggunakan pendekatan tasawuf, jika hal ini diniatkan untuk 
menampilkan kekayaan makna Alquran tentunya dengan batas-batas 
pemaknaan dengan simbol atau syarat-syarat tertentu yang telah dirumuskan.   
Perdebatan pendapat tentang tafsir sufistik tentunya menjadikan 
pembahasan dalam studi kajian tafsir Alquran. Maka untuk menghindari 
perpecahan, para ulama merumuskan dengan mendifinisikan tafsir sufistik dan 
memetakannya dengan membuat katagori-katagorinya seperti, paradigma, 
karya-karyanya, kelebihan dan kekurangannya. Hal ini dilakukan selain 
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menghindari perpecahan, juga bertujuan agar tidak terlalu larut pada justifikasi 
atau penghakiman boleh atau tidaknya penafsiran tersebut. Harapannya agar 
tafsir sufistik dapat dilihat dari segi kemanfaatnya apa, bagaimana dan 
signifikasinya. 
B. Epistemologi Tafsir 
1. Epistemologi Tafsir 
Epistemologi berasal dari kata Yunani yaitu episteme dan logos. 
Episteme sendiri artinya adalah pengetahuan atau kebenaran sedangkan logos 
artinya adalah pikiran, kata ataupun teori. Epistemologi kadang dapat disebut 
juga dengan logika material, criteriology, kritikan pengetahuan, gnasiology 
ataupun filsafat pengetahuan dalam bahasa Indonesianya. Secara etimologi, 
epistemologi adalah teori pengetahuan yang benar, atau disebut dengan teori 




Istilah epistemologi pertama kali dipakai oleh J.F Feriere yang 
membedakan maksud dari dua cabang filsafat yaitu ontologi dan epistemologi. 
Jika ontologi adalah hakikat yang ada sedangkan epistemologi adalah h}a>l-ih}wa>l 
pengetahuan yang meliputi pertanyaan bagaimana memperoleh pengetahuan, 
sifat hakikat pengetahuan dan validitasnya. Maka persoalan yang dikemukakan 
oleh epistemologi mengandung nilai metode penyelidikan ke arah tercapainya 
pengetahuan yang benar.
24
 Menurut Harun Nasution epistemologi adalah ilmu 
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 Dalam filsafat, metodologi dapat disebut juga dengan epistemologi.
26
 
Karena epistemologi memiliki pengertian yang sama dengan metodologi, maka 
dapat diartikan bahwa epistemologi sebagai teori tentang metode atau cara 
yang terencana untuk memperoleh hakikat kebenaran suatu pengetahuan 
melalui aturan-aturan tertentu. Epistemologi dapat menjadi suatu pendekatan 
kritis dalam berbagai disiplin keilmuan dengan kacamata objektifitas ilmu 
pengetahuan. Abdul Mustaqim dalam buku edisi disertasinya “Epistemologi 
Tafsir Kontemporer” mengungkapkan bahwa kajian epistemologi penting 
dilakukan karena problem epistemologi sesungguhnya bukan hanya problem 
filsafat, melainkan juga problem seluruh disiplin keilmuan Islam, termasuk 
ilmu tafsir. Abdul Mustaqim memetakan perkembangan epistemologi tafsir  
menjadi tiga fase dengan meramu dan memodifikasi pemikiran tokoh-tokoh 
berikut, yaitu Kuntowijiyo, Ignaz Goldziher dan Jurgen Habermas.
27
 
Pertama adalah tafsir era formatif dengan nalar quasi-kritis yaitu cara 
berpikir yang kurang memaksimalkan penggunaan rasio (ra’yi>) dalam 
menafsirkan Alquran dan juga belum mengemukanya budaya kritisisme.
28
 
Ditandai  sejak jaman Nabi dan kurang lebih sampai abad ke-2 Hijriah (awal 
masa thabi‟in). Pada era ini, permasalahan umat Islam tidak begitu kompleks. 
Nabi melakukan penafsiran Alquran secara praktis (penafsiran Alquran dengan 
cara Nabi mempraktekkan instruksi Alquran langsung dan diikuti oleh umatnya 
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pada masa itu) dan ekspositoris (penafsiran Alquran yang mana Nabi 
menjelaskan maksud ayat-ayat Alquran tertentu).
29
 
Sepeninggalan Nabi-pun, para sahabat-lah yang turut dalam 
penafsiran Alquran dengan memiliki sumber-sumber tertentu untuk memahami 
dan menafsirkan Alquran. Secara pola epistem hampir sama dengan Nabi. 
Kebutuhan untuk menafsirkan Alquran meningkat pada generasi selanjutnya, 
yang dikenal dengan thabi‟in. Pada masa thabi‟in sudah mulai banyak 
menggunakan sumber-sumber israiliyyat sebagai rujukan untuk menafsirkan 
Alquran tentang sebuah kisah yang mana Alquran hanya menceritakan secara 
global.
30
 Pada era inilah belum banyak terjadi klaim-klaim kufr terhadap 
orang-orang yang menafsirkan Alquran secara berbeda dari mainstream 
pemikiran yang ada, kecuali beberapa kasus yang ada pada masa thabi‟in.31 
Kedua adalah tafsir era afirmatif dengan nalar ideologis yaitu cara 
berpikir dalam penafsiran Alquran yang lebih didominasi oleh kepentingan-
kepentingan politik, madzhab atau ideologi keilmuan tertentu, hingga Alquran 
diperlakukan sekedar sebagai legitimasi bagi kepentingan-kepentingan 
tersebut. Pada era ini juga sudah terjadi klaim-klaim kufr para mufasir yang 
berbeda ideologi madzhabnya menunjukkan fanatisme yang berlebihan 
terhadap kelompoknya sendiri. Kemudian mengarah pada sikap tidak saling 
memberikan toleransi terhadap yang lain dan kurangnya kritis terhadap 
kelompoknya sendiri. Namun meskipun mayoritas bersikap fanatisme madzhab 
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Ketiga adalah tafsir era reformatif dengan nalar kritis yang ditandai 
dengan munculnya tokoh-tokoh Islam seperti Sayyid Ahmad Khan dan 
Muhammad Abduh yang melakukan kritik terhadap produk-produk tafsir 
terdahulu yang dianggap sudah tidak relevan lagi. Selain itu, muncul juga 
Fazlur Rahman, Muhammad Syahrur, Muhammed Arkoun dan Hassan Hanafi 
yang disebut sebagai mufassir kontemporer. Pada era ini epistem yang 
dikembangkan adalah nalar kritis, karena setiap hasil penafsirannya perlu dan 
layak untuk dilihat secara objektif dan kritis. Hal ini dikarenakan Alquran 
memiliki daya tarik tersendiri dan ia selalu sesuai untuk segala kondisi dan 
tempat. Oleh karena itu tidak heran jika umat Islam selalu memunculkan 
produk-produk tafsir dengan berbagai metode dan pendekatan sesuai dengan 
tantangan jaman dan perubahannya.
33
 
2. Epistemologi Irfani 
Sebagaimana Alquran yang turun dengan bahasa Arab, yang di dalam 
Alquran dikatakan “kita>bun Arabiyyun mubi>n” maka teori epistem tidak akan 
jauh dari nalar Arab. Para pakar ushul fiqh mengatakan bahwa bahasa Arab 
adalah bagian dari esensi Alquran. Dalam perspektif tafsir kontemporer, 
seorang pemikir kebangsaan Maroko yang lebih cenderung menggunakan 
epistemologi dalam melakukan metodologi penganalisisan dan kritik adalah 
Muhammad Abed al-Jabiri.
34
 Muhammad Abed al-Jabiri mengombinasi 
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 Ali Harb, Kritik Nalar Al-Qur‟an ( LkiS Yogyakarta: Yogyakarta, 2003),  







































Tafsir sufi sering kali dikatakan sebagai epistemologi irfani. Secara 
bahasa Arab, irfani berasal dari kata ‘ain, ra’ dan fa’ yang dapat diartikan 
dengan al-ma’rifah yang maksudnya adalah ilmu pengetahuan. Secara 
terminologi, irfani dikenal sebagai mistik yang secara khusus berarti 
pengetahuan tentang Tuhan. Epistemologi irfani merupakan lanjutan dari 
epistemologi bayani, tetapi kedua metode berpikir ini memiliki perbedaaan. 
Jika epistemologi bayani didasari oleh teks, maka epistemologi irfani didasari 
oleh pengetahuan yang bersifat kasyf (tersingkap rahasia-rahasia oleh Tuhan). 
Oleh karena itu, metode berpikir irfani tidak dapat dilakukan melalui teks saja, 
namun juga dari hati nurani yang suci, sehingga Tuhan menyingkap sebuah 
pengetahuan. Epistemologi irfani biasanya disandingkan dengan istilah 
epistemologi bayani sebagai jenis epistemologi yang berbasis pada analisis 
naql (periwayatan dan kebahasaan). Epistemologi irfani juga sering 
disandingkan dengan epistemologi burhani yang berbasis pada rasionalitas 
(‘aql).36 
Menurut Abed al-Jabiri, irfani dibagi dua yakni, sikap dan teori. 
Kedua pembagian inilah yang mewarnai dan mempengaruhi pemikiran 
kalangan irfaniyah dalam dunia Islam. Kecenderungan pemikiran irfani ada 
tiga tipe. Tipe pertama adalah pemikiran yang melebihkan sikap irfani sebagai 
pertahanan diri dan dapat ditentukan pada kalangan sufi. Kedua adalah lebih 
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mengedepankan watak filosofis ini, seperti Ibn Arabi dan Ibn Sina. Ketiga 
adalah lebih mengedepankan dimensi mistis, ini banyak ditemukan di kalangan 
para filsuf Islamiyah dan kalangan mutsahawwifah bathiniyah. Tiga tipe inilah 
yang dimaksud oleh Abid al-Jabiri sebagai al-„irfaniyah.37 
Isu sentral epistemologi irfani adalah bagaimana menganalisis aspek 
makna lahir dan batin dari ayat Alquran. Akan tetapi term lahir dan batin bukan 
sesuatu yang berlawanan, namun sebagai pasangan yang saling melengkapi . 
Oleh karena itu, makna lahir dan batin dalam penafsiran sufi tidak boleh 
dipisahkan. Relasi antara keduanya ibarat ruh dan jasad. Sebagaimana Abed al-
Jabiri dalam karyanya Bunyah al-„Aql al-„Arabi: Dirasah Tahliliyah Naqdiyah 
li Nuzhum al-Ma‟rifah menuliskan bahwa menurut Muhasibi (w.857 M), al-
Sulami (w. 412 H), al-Ghazali (w. 1111 M) dan ibn Arabi (w. 1240 M) 
mengatakan bahwa setiap ayat Alquran memiliki makna lahir dan batin. Makna 
lahir adalah tafsir dan batin adalah takwil. Bahkan setiap ayat Alquran 
mengandung h}add dan mathla’. H}add adalah pemahaman maksimal dari 
sebuah kalam (ungkapan) dan mathla’ adalah pemahaman yang lebih tinggi 




Pokok persoalan dari kajian epistemologi irfani sama halnya dengan 
epistemologi bayani maupun burhani, diantaranya adalah mencari sumber 
pengetahuan, metode pengetahuan dan validitas pengetahuan.
39
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 Sumber penetahuan irfani berdasarkan kasf (tersingkap) rahasia-
rahasia oleh Tuhan, maksudnya yaitu pengetahuan secara langsung dari Tuhan. 
Maka sebelum seseorang itu menerima pengetahuan langsung dari Tuhan, ada 
beberapa persiapan yaitu harus menempuh perjalanan spiritual (riya>d}ah) 
dengan melalui beberapa tingkatan (maqa>m) serta mengalami kondisi-kondisi 
batin (h}a>l). Setelah melalui tahap persiapan maka, akan memasuki tahap 
penerimaan yaitu seorang akan mendapatkan realitas kesadaran dirinya sendiri 
(musha>hadah) sebagai objek yang diketahui. Kemudian  tahapan terakhir 
adalah dimana pengetahuan mistik ditafsirkan dan diungkapkan baik dengan 
lisan maupun tulisan.
1
 Sedangkan validitas tafsir sufi diuji kebenarannya 
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RAJAB SUBHI DIEB DAN PENAFSIRANNYA  
PADA SURAT AL-FATIHAH  
 
A. Biografi Rajab Subhi Dieb 
1. Riwayat Hidup Rajab Subhi Dieb 
Rajab Dieb yang mempunyai nama lengkap Rajab bin Subhi bin „Ali 
Dieb yang terkenal dengan Syeikh Dr. Rajab Subhi Dieb. Biasa dipanggil 
Syeikh Rajab Dieb. Ia lahir pada tahun 1350 H/1931 M di Distrik „Imarah kota 
Damaskus dan wafat pada 15 Juni 2016 M. Ia tumbuh dari keluarga yang 
sederhana namun mencintai iman dan Islam. Ayahnya merupakan bekerja 
sebagai penggiling tepung, membuat permen, keju dan susu dan juga bekerja di 
mekanika mobil. Sedangkan ibunya merupakan pekerja di rumah seorang 
Muhadith di negeri Syam yakni al-Allamah al-Syaikh Badru al-Din al-Husni 
(1267-1354 H/1851-1935 M). Selain bekerja, Ibunya juga banyak 




2. Riwayat Pendidikan Rajab Subhi Dieb 
Sejak usianya yang sangat mudah, Rajab Dieb suka memperhatikan 
ilmu-ilmu keagamaan. Pada usianya ke-7 tahun ia sudah aktiv menghadiri 
pengajian-pengajian di masjid besar al-Umawy dan juga berguru kepada para 
ulama besar. Ia belajar pada ulama-ulama dan guru-guru yang mumpuni pada 
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bidang masing masing seperti, ilmu Alquran dan tajwid dan tafsirnya, 
fiqih semua madzhab (Hanafii, Syafi‟i, Maliki dan Hambali dan juga tidak 
terlewatkan fiqih Syi‟i atau Ja‟fari), ilmu bahasa dan ilmu-ilmunya, ilmu 
faraid, ushl, sirah nabawi dan lain sebagainya. Muthola‟ah khususnya adalah 
mendeteksi masalah-masalah baru dari sesuatu yang menarik.
1
 
Rajab Subhi Dieb mendapatkan ijazah keilmuan dari para ulama 
tersebut, hingga ia memasuki jenjang kuliah di Fakultas Dakwah Islamiyah 
cabang Damaskus. Ia berhasil menyelesaikan kuliahnya dan lulus dengan 
predikat jayyid (baik). Pada tahun 1988 ia meraih gelar Doktor dari Pakistan. 
Rajab Dieb adalah orang yang mahir dalam berpikir kritis, menangkap ide-ide 
yang berinovatif, tanggap dengan fenomena-fenomena terbaru baik keilmuan, 
sosial, politik dan lain sebagainya. Ia gemar membaca majalah-majalah ilmiyah 
yang mana membahas isu-isu terkini guna informasi baginya.
2
 
Dalam pengalaman keilmuannya, Rajab Subhi Dieb belajar ilmu 
Alquran dan tafsir, dakwah, ilmu must}alah al-hadith dan sirah nabawiyah pada 
Syeikh Ahmad Kuftaro, seorang Mufti Besar Republik Arab-Syiria, belajar 
ilmu Alquran dan tauhid pada Syaikh Muhammad al-Hilwani, Syeikh Ahmad 
ibn Syeikh Muhammad al-Hilwani dan juga Syeikh Izzu al-Ddin al-„Arqasusi. 
Jika ilmu hadis ia belajar pada Syeikh Muhammad Sa‟id al-Burhani dan ia 
mendapatkan ijazah ilmu hadis dan riwayatnya dari Syaikh Mahmud al-
Rankusi. Sedangkan ilmu fiqih, ia belajar pada Syeikh „Abdu al-Samad 
Isma‟il, Syeikh „Abdu al-Wahab Dabasa Wa Zait dan juga Syeikh Ibrahim al-
Ya‟qubi. Ilmu bahasa Arab ia belajar pada Syeikh Abdu al-Samad Ismail dan 
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Syeikh Ibrahim al-Ya‟qubi, Syeikh Abdu al-Majid al-Sabaghi, Syeikh Thahir 
al-Sabaghi dan lain sebagainya. Ia juga belajar sirah nabawy pada Syeikh 
Mahmud al-Munibi. Dan secara keseluruhan, ia telah belajar ilmu-ilmu 
keagamaan pada kurang lebih 50 ulama-ulama.
3
 
3. Pengalaman-Pengalaman Rajab Subhi Dieb  
Rajab Subhi Dieb merupakan penghafal Alquran, selain itu ia juga 
hafal lebih dari 40.000 hadis. Dalam suatu kesempatan, ia pernah terpilih oleh 
Kementrian Wakaf Syiria sebagai majlis hakim dalam musabaqoh 
menghafalkan Alquran Internasional ke-20 yang diadakan di Arab Saudi 
Mekkah yang diikuti oleh beberapa juri-juri besar, ia merupakan perwakilan 
dari Republik Arab Saudi.  
Pada tahun 1963, Rajab Subhi Dieb mulai mengajar di masjid agung 
al-„Ajan di Latakia-Suriah. Dalam kesempatan ini ia dapat menjadikan majlis 
ini sebagai tempat perkumpulan para pemuda untuk menyatukan persatuan 
Islam dan tanah air. Dengan adanya majlis ini, ia berharap agar para pemuda 
dapat menjadi qudwah (teladan) bagi orang lain dalam mu‟amalah, cinta, kasih 




Pada tahun 1969 M, Syeikh Hasan Khalid seorang Mufti besar 
Republik Arab-Lebanon meminta kepada Syeikh Ahmad Kuftaro seorang 
mufti Syiriah, untuk mendelegasikan lima ulama untuk mensyiarkan Islam di 
Lebanon, yang salah satunya adalah Rajab Dieb untuk memberikan kuliah 
selama bulan Ramadhan di masjid-masjid Beirut-Libanon. Seperti di masjid 
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Imam „Ali ibn Abi Thalib di kota Baru, masjid al-Amir mundzir di pusat pasar 
Beirut, masjid al-Faruq Umar di Zaidaniyah, masjid  al-Basta al-Tahta dan 
masjid besar al-Umawidi area pameran.
5
 
Pada tahun 1971 M/ 1391 H, Syeikh Ahmad Kuftaro mengangkatnya 
sebagai pengajar agama di masjid Saud dan masjid Muhammad al-Saqr. Pada 
tahun 1974 M, Rajab Dieb mendirikan Universitas al-Fatwa al-Islamiyah yang 
langsung dibawah bimbingan dan pengawasannya. Universitas ini telah 
disahkan oleh beberapa aktivis yang mendukungnya seperti, Universitas al-
Ahbab, Universitas al-Da‟wah al-Thaqafiyyah, Universitas al-wafa‟ dan 
Universitas al-Ghoni al-Khoiriyahdi Kuwait.
6
  
Pada tahun selanjutnya 1986 M, Syeikh Ahmad Kuftaro juga 
mengangkatnya untuk mengisi muhadhoroh di Islamic Centre Swiss selama 
dua Ramadhan. Dari muhadhoroh yang ia sampaikan di sana, banyak  jumlah 
orang Islam yang tersebar luas di negara Eropa seperti Perancis, Jerman, Turki 
dan Swedia. Jama‟ah yang mengikuti muhadhoroh-nya sangat banyak, hingga 
memenuhi masjid, halaman dan jalanan. Hal ini mendapatkan apresiasi oleh 
Syeikh Dr. Ardh dalam bentuk buku yang berisikan pujian dan terima kasih 
atas ikhtiyar Syaikh Kuftaro yang telah mengamanatkan Rajab Dieb dalam 
kegiatan-kegiatan Islami, ilmiah dan keagamaan yang dilakukannya.
7
  
Pada tahun 1988 M, ia mengajar kuliah di masjid Umar bin Abd Aziz 
di kota Aleppo. Kemudian pada tahun 1996 M ia melakukan kunjungan 
pertama kalinya ke Amerika Serikat dalam koferensi sufisme Syeikh Dr. 
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Ahmad Kuftaro. Kemudian pada tahun 1997 M, ia melakukan perjalanan ke 
Amerika Serikat lagi bersama Syeikh Dr. Ahmad Kuftaro, tepatnya di New 




Tahun 1998 M ia diundang oleh murid terbaiknya selama di Beirut 
dan New York, yaitu Dr. Usman al-Shibili untuk memberikan ceramah-
ceramah di negara New York, Minnesota dan lain sebagainya. Pada sekitar 
tahun 1998/1999 M ia juga mendapatkan undangan dari presiden Arab Saudi 
yakni Syeikh Zayed bin Sultan al-Nahyan pada bulan Ramadhan untuk mengisi 
muhadhoroh harian di sejumlah masjid-masjid sekitar Arab Saudi. Pelajaran-
pelajaran dan ceramah yang ia sampaikan mendapatkan apresiasi bagus dari 




Pada tahun 2000 M ia melakukan perjalanan ke Paris, untuk 
menunjukkan hasil karyanya di beberapa pemuda Maroko yang belajar di 
Perancis, kemudian ia kembali ke Maroko. Sepulang dari Paris, ia 
mendapatkan undangan dari para intelektual dalam rangka seminar karyanya. 
Sejak tahun 2001 M, ia mengajar di dua masjid besar yaitu di Idlib dan Ma‟ara 




Aktivitas-aktivitas dakwah selain tersebut adalah di beberapa negara 
Eropa seperti Swedia, Jerman, Turkiy dan termasuk Indonesia. Rajab Dieb 
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merupakan aktivis dakwah yang memiliki banyak kegiatan. Ia senang 
berkunjung pada saudara-saudaranya baik seagama maupun berbeda agama. Ia 
juga senang bergaul dengan semua kalangan baik kalangan masyarakat, 
pelajar, pekerja, ulama dan lain sebagainya. Dari sikapnya yang ramah dan 
berdakwah agama Islam dimanapun dan kepada siapapun, ia banyak disukai 
oleh orang lain. Hingga tak jarang banyak orang-orang lain juga 
mengunjunginya di Damaskus. Kebanyakan dari mereka adalah para pemuda. 
Bahkan karena cintanya pada Rajab Dieb, para jama‟ah setiap tahunnya 
mengikuti daurah shar‟iyah-nya yang dilaksanakan di komplek Abi al-Nur al-
Islamiy (yang digagas oleh Syeikh Ahmad Kuftaro). Dan karena cintanya pada 
Rajab dieb, para pemuda membuka pusat kajian baru di kota Lail pada bulan 
Oktober 2000 M. Pelapor pusat kajian ini adalah Syeikh Abd al-Hadi dan 
Syeikh Abd al-Latif dari Prancis dengan partisipasi jama‟ah lainnya. Selain di 
kota Lail juga dibuka pusat kajian di Burlenke-Swedia dan Melbourne-Jerman. 
Jama‟ah daurah shar‟iyah yang didirikannya hingga sekarang tidak berhenti,  
meski Rajab Dieb telah wafat. Daurah Shar‟iyah sekarang masih digunakan 
sebagai tempat belajar yang mana pengajarnya adalah saudara-saudaranya pada 
muhadhoroh fiqih, aqidah dan bahasa.
11
 
Dari sekian banyak aktivitas dakwahnya dimanapun, dapat 
disimpulkan bahwa ia sangat mencintai agama Islam. Bahkan ia mewajibkan 
dirinya daam bertanggung jawab atas keutuhan agama Islam dan 
perkembangannya. Baginya tidak ada agama yang sempurna selain agama 
Islam dan tidak ada perkara yang lebih penting selain perkara agama Islam. 
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Maka dari itulah, ia menebarkan agama Islam baik semuslim maupun agama 
lain. Dengan tujuan mensyiarkan Islam dan menyeru manusia untuk bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad utusan-Nya.  
Karya terbesar Rajab Subhi Dieb adalah al-Tafsi>r al-Rah}i>b, namun 
dengan kitab karangannya ini ia tidak merasa cukup berkontribusi dalam 
agama Islam. Karya terbesarnya ia hadirkan dalam muhadhoroh pada 
kebanyakan  para pemuda setiap sore pada hari senin, selasa, rabu dan kamis 
dengan tujuan memahamkan (bukan hanya ditulis tapi juga disampaikan dan 
dijelaskan sebagai pelajaran). Jama‟ah yang menghadiri muhadhoroh ini 
hingga ribuan dari berbagai kalangan  dan bukan hanya dari warga Syiriah saja 
namun juga dari berbagai negara. Selain itu ia juga mengajar hadis shahih al-
Bukhori, kitab al-Tarhi>b wa al-Tarhi>b karya Imam al-Mundziry, al-Fath}u al-
Kabi>r dan al-Ja>mi al-S{aghi>r karya Imam jalaluddin al-Suyuthi, al-Ta>ju al-Ja>mi 
li al-Ushu>l fi> H{adith Rasu>l karya Syeikh Mansyur „Ali Nashif dan lain 
sebaginya. Biasanya muhadhoroh-nya dilaksanakan setalah sholat subuh.
12
 
Rajab Dieb telah mendirikan sekolah tahfidz Alquran seperi di kota 
Damaskus, Beirut, Latakia, Haleb, Idlib dan Homs, yang mana ia mendapatkan 
ijazah dari Syeikh al-Halwany seorang ulama qiroah dari negara Syam. Tidak 
dapat diragukan bahwa ijazah ini merupakan silsilah yang menyambung hingga 
Rasulullah SAW. Rajab dieb telah mengesahkan (meng-ijazahi) hampir lima 
ratus pemuda-pemudi yang telah menghafalkan Alquran di kota Damaskus. 
Selain itu, juga didirikan sekolah tahfidz hadis di Damaskus, Idlib, Beirut yang 
mendapatkan ijazah dari Syeikh Muhmud al-Rankusi yang menyambung 
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hingga Rasulullah SAW. kitab-kitab yang digunakan di sekolah ini adalah 
seperti Fath}u al-Kabi>r dan al-Ja>mi’ al-S{aghir. Kebanyakan dari mereka yang 
menghafalkan hadis di sini telah mencapai 35.000 hadis bahkan ada yang telah 
menghafalkan lebih dari 100.000 hadis.
13
 
Selain kegiatan-kegiatan dakwahnya, Rajab Dieb juga produktif di 
dunia tulis menulis di majalah,  media-media jurnalistik lain dan juga 
penyiaran baik di televisi dan radio. Pada tahun 1990 M,  ia menjadi 
kontributor majalah suara Arab dalam tema tentang pernikahan remaja dalam 
Islam yang diterbitkan di Tarmuz. Ia juga menjadi salah satu tim penulisan 
buku al-Mausu>’ah al-Isla>mi>ah al-Muyassarah dengan sub-tema al-Wafa’, al-
Yami>n, al-Mawa>li>, al-Muna>fiqu>n dan al-Nas}i>hah. Pada tahun 60-an ia pernah 




Rajab Dieb sebenarnya sudah memulai dakwahnya sejak tahun 40-an, 
akan tetapi belum ada rekaman dakwahnya. Rekaman-rekaman dakwahnya 
baru dilakukan di beberapa tahun terakhir ini dan video ceramahnya mencapai 
10.000 kaset. Rekaman tersebut kemudian ditulis oleh para muridnya dan 
disatukan dalam satu buku yang berjudul Silsilah al-Ma’rifah al-Islami>yah 
yang mengulas tentang beberapa tema tentang Alquran, Sirah Nabawiyah, 
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Banyak para ulama yang menulis buku tentang biografi Rajab Subhi 
Dieb di antaranya adalah: Yuh}addithu>naka ‘an A<ba>ihim, Min ‘Ulama>i 
Suriyyah Kaukaba>ni Rajab wa Ramad}a>n, Al-Mausu>’ah al-Mu>jazah, Al-Du’a>h 
wa al-Da’wah, Al-Alla>mah al-Raba>ni> al-Shaikh Rajab Dieb Nabra>su Da’wah 
wa Mana>r Hida>yah, Majalah dengan judul Yuh}addithu>naka ‘an A<ba>i’him dan 
Buku Biografi Rajab Dieb khusus untuk pelajar.
16
    
4. Karya-Karyanya Rajab Subhi Dieb 
Rajab Subhi Dieb tidak seperti para ilmuawan atau penulis lain yang 
mengabdikan dirinya hanya untuk hal tulis-menulis saja. Selama hayatnya ia 
menghabiskan sebagian waktunya untuk mempersiapkan pelajaran yang akan 
ia sampaikan kepada murid-muridnya, selain itu ia mengisi waktunya dalam 
muhadhoroh tafsir, ilmu hadis, fiqih, bahasa. Biasaya ia juga mengisi khutbah-
khutbah dan memberikan bimbingan. Namun, diselain kesibukannya tersebut ia 
memiliki beberapa karya-karya tulisan antara lain: 
Was}yyaty. Buku ini telah ditermejah dalam bahasa Indonesia oleh 
Ahmad Fajar Inhadl yang telah disetujui oleh Rajab Dieb langsung. Buku ini 
berisikan tentang wasiat-wasiat kehidupan. Ia meninggalkan pesan kebaikan 
kepada keluarga dan orang-orang yang dicintai. Agar kiranya pesan-pesan yang 
ia sampaikan dalam tulisan pada buku ini dapat menjadi petunjuk arah bagi 
generasi penerus. Dalam buku ini terdapat 13 wasiat.
17
 
Selain itu kitab-kitab karyanya adalah Al-H}aj wa al-ziya>rah, S{uh}uf 
ibra>him wa mu>sa>  (yang dikumpulkan disharahkan oleh Muhammad Abd al-
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Rahman), Al-Taubah wa al-istighfa>r (yang dikumpulkan dan disharahkan oleh  
Muhammad Abd al-Rahman), H{uqu>q al-zaujain (disharahkan oleh Muhammad 
Abd al-Rahman), Al-Maulid al-Nabawy al-Shari>f baina al-Kita>b wa al-
Sunnah, Mana>hil al-I>ma>n (juz 1) yaitu tentang tanya jawab yang diajukan 
kepada Rajab Dieb kemudian dikumpulkan, ditertibkan dan disharah oleh 
Muhammad Abd al-Rahman pada bagian 1 (juz 1) kemudian diajukan dan 
diverifikasi oleh Muhammad Rajab Dieb, Mana>hil al-I>man (juz 2), S{ala>t al-
nawa>fil (juz 1, 2 dan 3), Al-Tafsi>r al-Rah}i>b (merupakan karya terbesarnya 
dalam tafsir Alquran). 
Masih banyak lagi yaitu, Al-Da’wah al-Isla>miyah fi> Su>riyah wa Asas 
Naja>h}iha>, yaitu sebuah tesisnya di University of Islamic Studies di Karachi 
pada 25 Dzulhijjah 1421 H/23 Oktober 2000 M yang dicetak, ‘Adatu al-
Du’a>ti(Kumpulan Khutbah) merupakan penelitihan dakwah yang ditulis oleh 
mahasiswa Dakwah Islamiyah, Min Mu’jiza>t Sayyidina> Rasu>lulla>h dan 




5. Gambar umum dan Latar Belakang Penulisan al-Tafsi>r al-Rah}i>b  
Rajab Dieb berpendapat bahwa Alquran adalah manifestasi kecintaan 
Allah pada hamba-Nya, maka selayaknya umat-Nya wajib membaca dan 
memahami kalam-Nya. Alquran-lah yang menjadi obat bagi seluruh penyakit 
akhlak yang tercela. Kecintaan Rajab Dieb terhadap Alquran ia buktikan 
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dengan cara ia membimbing pada hafidz Alquran. Dan baginya tidak ada kata 
terlambat untuk menghafalkan Alquran jika memilki kemauan yang kuat.
19
 
Kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b diterbitkan pada tahun 2004. Kitab ini ditulis 
oleh Rajab Dieb beserta saudaranya Dr. Muhammad Abdur Rohman dan 
anaknya Muhammad Rajab Dieb sebagai pentahqiq  dalam hal sains, tahrij 
hadis, rijal al-hadis dan lain sebagainnya. Kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b merupakan 
karya tulis terbesarnya yang memuat banyak aspek seperti keilmuan-keilmuan 
sains, suluk, akhlak, syariat, bahasa dan semua. Al-Tafsi>r al-Rah}i>b 
dipersembahkan kepada para pendakwah, salik, seseorang yang haus akan ilmu 
Alquran sebagai obat segala penyakit, para hakim untuk menentukan suatu 
hukum, seluruh umat di daerah Eropa dan Islam.
20
 
Penulisan kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b merupakan kumpulan dari setiap  
muhadhoroh Rajab Dieb yang diarsipkan dalam bentuk kasetdan tulisan-tulisan 
ole Muhammad Rajab,  kemudian ia mengumpulkannya beserta beberapa 
kelompok ulama terkemuka seperti Dr. Muhammad Abdur Rahman, 
Muhammad „Adnan afyuni, Mahmud Syahadah, Amin Kasabi, Dr. Baha‟ 
Syahadah, Abdul Ghani Makari, Prof. Samar Kayali dan Prof. Syufwan 
Hamiju. Karya tulis kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b merupakan buah dari antusias dan 
tanggapan yang luar biasa para jama‟ah  untuk kebutuhannya.21 
Tafsir Alquran merupakan ilmu yang wajib yang harus dipelajari dan 
dipahami oleh seluruh umat Islam. Sebab Alquran sendiri adalah pedoman 
umat Islam. Seperti pendapat Imam al-Zarkasyi bahwa tafsir Alquran adalah 
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ilmu Kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW menjelaskan 
makna-makna kandungannya serta mengeluarkan hukum atau hikmah darinya. 
Dikatakan juga bahwa tafsir Alquran adalah ilmu yang membahas tentang hal-
ihwal Alquran,  pedoman-pedoman hidup dari Allah. definisi lain tafsir 
Alquran adalah ilmu tentang turunnya ayat-ayat Alquran dan yang berkaitan 
dengannya, cerita-cerita, sebab turunnya, tertib turunnya secara Makiyyah dan 
Madaniyyah, muhkam dan mutasyabih-nya, nasikh dan mansukh-nya, khusus 
dan umumnya, mutlaq dan muqaddid-nya, halal dan haramnya, perintah dan 
larangannya dan lain sebagainya. 
Dari sudut pandang inilah, Rajab Dieb memberikan perhatian pada 
kajian atau keilmuan tafsir Alquran. Bahkan ia terdorong untuk melakukan 
penelitian dan kemudian menuliskan sebuah karya kitab tafsir. Kitab tafsir 
karyanya dipublikasikan kepada para jama‟ahnya, dijadikan pelajaran dalam 
muhadhoroh-nya. Dilihat dari latar belakang riwayat hidupnya yang terlahir di 
negara Syiriah, terlahir ulama-ulama dan ilmuan dalam bidang tafsir Alquran 
yang berkembang juga menjadikannya motivasinya dalam menafsirkan 
Alquran. Rajab Dieb mendefinisikan tafsir Alquran sesuai dengan guru-
gurunya bahwa tafsir Alquran adalah kebebasan dalam berpendapat yang luas, 
dan memaparkan pemahaman-pemahaman makna-makna kandungan Alquran  
yang lebih, mempunyai keyakinan yang kuat dalam pengetahuan Alquran dan 
tafsir, kepatuhan kepada Allah dan tentunya tidak keluar dari koridor Alquran 
dan sunnah. 
Selain itu, motivasi-motivasi Rajab Dieb menuliskan tafsir Alquran 
adalah untuk menyingkap tabir akan keutamaan Alquran yang dapat ditafsirkan 



































pada jaman modern ini sesuai dengan dalil bahwa Alquran s}ah}ih li kulli zama>n 
wa maka>n. Motivasi kedua adalah harapan bahwa ia merupakan salah satu 
manusia di dunia ini yang dapat menunjukkan kebenaran Alquran di jaman 
sekarang dengan menuliskan tafsir Alquran. Ketiga, mengingat perubahan 
jaman ia beranggapan bahwa setiap jaman harus terdapat kesinambungan 
dalam memahami Alquran sehingga Alquran dapat diterima oleh manusia 
kapanpun dan dimanapun. Keempat, melihat kebanyakan kitab tafsir dengan 
berbagai metode penafsirannya, maka dalam ini ia ingin berkontribusi dengan 
menuliskan tafsir. Kelima, mayoritas kitab tafsir hanya dapat dibutuhkan sesuai 
jamannya saja, maka ia ingin mengontektualisasikannya. Keenam, banyak 
kitab tafsir yang lemah dalam segi ruhiyah, oleh karena itu dalam kitab 
tafsirnya ia menajarkan hal tersebut. ketujuh adalah kitab al-tafsi>r al-rah}i>b 
merupakan bentuk kecintaannya dan kerinduannya kepada Tuhan. Apabila 
tafsir tersebut mengandung kebenaran maka itu semua dari Allah dan apabila 
ada kesalahan itu berasal dari dirinya. Kedelapan adalah Rajab dieb ingin 
berkontribusi sebagaimana yang dilakukan pendahulunya.
22
  
Kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b terdapat tiga juz yang disusun berurutan 
berdasarkan mushaf. Secara rinci akan dijelaskan pada tabel di bawah ini:
23
 
Juz Jumlah Halaman Pembahasan 
Juz 1 1-584 1. Muqaddimah 
2. „Ulum Alquran 
3. Biografi Rajab Subhi 
Dieb dan motivasinya 
dalam penulisan kitab 
al-Tafsi>r al-Rah}i>b 
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4. Lat}a>if surat al-Fatihah 
5. Tafsir ta‟awudz 
6. Tafsir basmallah 
7. Tafsir surat al-Fatihah 
8. Fihri>s 
 
Juz 2 jilid 1 1-702 Tafsir surat al-Baqarah 
ayat 1-193 
Juz 2 jilid 2 703 – 1414 1. Tafsir surat al-
Baqarah ayat 194 – 
252 
2. Fihri>s  
Juz 3 1- 1184 
 
 
1. Tafsir surat al-
Baqarah ayat 253 – 
286 
2. Tafsir surat ali Imron 
ayat 1- 92 
3. Fihri>s 
 
B. Penafsiran Surat al-Fatihah dalam Kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b  
Sebelum mulai menafsirkan surat al-Fatihah, Rajab Dieb memaparkan 
makna surat al-Fatihah. Makna surat al-Fatihah yang pertama diambil dari kamus 
bahasa yang artinya adalah permulaan dari segala sesuatu atau yaitu yang pertama 
(al-awwal). Kemudian Rajab Dieb memberikan Sebab-sebab penamaan surat al-
Fatihah, yang pertama adalah pertama karena pembukaan (Fatah}a) Alquran 
diawali dengan surat tersebut. Kedua, karena setiap rakaat shalat diawali dengan 
surat tersebut. Sebagaimana dalam hadis shahih, Rasulullah SAW meriwayatkan 
bahwa “Tidak sah shalat seseorang jika tidak membaca surat al-Fatihah”. Maka 
pada awal kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b, diawali dengan surat al-Fatihah, sebagaimana 
Alquran diawali dengan surat al-Fatihah sesuai dengan tertib mushaf. Ia juga 
menyebutkan nama-nama lain dari surat al-Fatihah. 



































Kemudian, Rajab Dieb dalam kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b, memberikan 
Lat}a>if pada surat al-Fatihah. Baru kemudian ia menafsirkan surat al-Fatihah ayat 
demi ayat sesuai dengan urutan mushaf. 
1. Ayat Pertama Surat al-Fatihah 
         24   
Rajab Dieb tidak memberikan penafsiran. Namun ia memaparkan 
pendapat para ulama yang berbeda-beda, bahwa apakah basmallah pada awal 
surat al-Fatihah termasuk bagiannya ataukah bukan. Ia memaparkan bahwa 
Imam Syafi‟i berkata basmallah merupakan bagian dari surat al-Fatihah. Al-
Fatihah dalam shalat jika tidak dibaca hukumnya batal. Hal ini sebagaimana 
dalam hadis “barang siapa yang meninggalkan bacaan Bismilla>hi al-Rah}ma>n 
al-Rah}i>m maka sama saja ia meninggalkan ayat Alquran yang telah diturunkan 
pada-ku (Muhammad) dengan jumlah al-Fatihah termasuk basmallah.25  
Hadis lain juga meriwayatkan, bahwa Abu Hurairah shalat kemudian 
membaca Bismilla>hi al-Rah}ma>n al-Rah}i>m, dan kemudian dilanjutkan dengan 
ayat al-Fatihah selanjutnya. Sesungguhnya Ia melakukan tata cara shalat ini 
sesuai dengan ajaran Nabi SAW. Ulama lain, seperti Malik dan Abu Hanifah 
berpendapat bahwa basmallah bukan termasuk ayat dari al-Fatihah. Maka 
shalat tanpa membaca basmallah hukumnya sah.26 
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2. Ayat Kedua Surat al-Fatihah 
           27   
Pertama kali Rajab Dieb memaparkan makna Al-H{amd secara bahasa 
yang merupakan pujian kepada Allah terhadap perbuatan baik atau pemberian 
dengan ridha dan syukur. Kemudian, Rajab Dieb mengartikan makna al-h}amd 
secara istilah yang diambil dari pendapat para sahabat dan ulama. Ia juga 
menjelaskan secara kaidah nahwiyah, Ah}madual-h}amda Alla>h  (dengan nas}ab 
atau fathah), al-h}amdi Alla>h  (dengan kasrah).  
Penjelasan tentang al-h}amd dikuatkan dengan beberapa hadis yang 
menyatakan fadhilah-fadhilah al-h}amma>du>n, yaitu orang-orang yang selalu 
bertahmid dalam keadaan suka maupun duka. Allah adalah Mah}mu>d (Dzat 
yang dipuji) dalam segala keadaan yaitu keadaan baik (al-sarra>’) maupun 
buruk (al-d}arra>’). Al-Sarra>’ (baik) adalah segala kenikmatan yang diberikan 
pada manusia baik pada dirinya sendiri, keluarga, anak-anaknya, teman dan 
bahkan orang-orang yang dicintainya. Sedangkan al-D{arra>’ adalah musibah 
yang menimpai manusia dari kerusakan, bahaya atau yang menyerupainya. 
Dalam keadaaan seperti ini manusia tetap bertahmid. Karena sesungguhnya 
yang mengetahui hakikat suatu musibah hanyalah Allah sesuai dengan ira>da 
Allah. Musibah-musibah yang menimpai manusia hakikatnya adalah nikmat 
Allah sebagai pengampun dosa, mengangkat derajat, menjadikannya sabar. 
Sesungguhnya sabar atas segala musibah merupakan maqa>m al-S{addiqi>n.  
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Rajab Dieb mengatakan dalam kitab tafsirnya bahwa surat al-Fatihah 
dimulai dengan bertahmid merupakan isyarat yang jelas bahwa wajib memuji 
Allah dalam keadaan apapun dan memuji Allah atas segala nikmat yang telah 
diberikan pada umat-Nya, termasuk nikmat dengan dijadikan-Nya Nabi 
Muhammad SAW sebagai penuntun umat manusia menuju nikmat Islam dan 
Alquran sebagai petunjuk serta nikmat ma‟rifah Allah. Nikmat Allah kepada 
manusia ada dua macam yaitu nikmat kecil yang berupa kesempurnaan jasmani 
manusia beserta fungsi-fungsi organnya. Rajab Dieb mencontohkan nikmat 
kecil dengan memaparkan bagaimana manusia diciptakan dari nut}fah yang 
terdapat dua ratus sampai enam ratus  juta sperma, dan setiap sperma memiliki 
sifat manusia. Nikmat besar adalah berupa Islam, Nabi Muhammad SAW dan 
Tauhid. Maka sesungguhnya kata H{amd merupakan Iqrar (pengakuan) dan 
i’tiraf (pengakuan) atas karunia dan nikmat yang telah Allah anugerahkan pada 
hamba-Nya. 
Rajab Dieb memaknai arti Rabb dengan bermacam-macam yaitu,  
Tuhan yang Maha Pemelihara dari ketidakberdayaan makhluk-Nya, Tuhan 
yang Maha Menjaga sebagaimana Ia senantiasa menjaga segala rotasi yang ada 
di langit dan bumi, Tuhan yang memelihara para milik hati yang mushtaq 
dengan jalan Allah yang benar dan menjaga kerahasiaan para muhibbi>n dengan 
kerahasiaan suluk-nya. Ia juga memberikan penjelasan bahwa Tuhan adalah 
yang menjaga janin dari rahim seorang ibu dan yang menciptakan organ-organ 
tubuh dan fungsinya seperti pendengaran, penglihatan, hati, pencernaan, tulang 
belulang dan alat reproduktif. Rabb adalah sifat rububiyah.  



































Rajab Dieb mengumpulkan sebutan selain Rabb dan Allah dengan 
seperti yang dikutip dari orang Arab yaitual-Ma>lik atau al-Said, al-Mun’im, al-
Murabbi>, S{oh}ib al-Usrah, S{oh}ib al-‘Amal dan lain sebagainya.  Ada ulama 
yang berbeda pendapat, bahwa sebutan S{oh}ib al-Usrah dan S{oh}ib al-‘Amal 
pada Rabb. Ada yang membolehkan ada yang tidak membolehkan. Kalimat 
Rabb dalam Alquran terdapat 969 kali sedangkan lafaz} Allah ada 2697 kali. 
Kalimat Rabb mempunyai dua h}al yaitu Rabb mutlak sebagai nama tunggal 
Allah. H>{al yang kedua Rabb secara idofah ism z}ahir yaitu seperti Rabbu al-
‘A>lami>n. Sedangkan secara idofah dhomir muttasil seperti Rabbana>, 
Rabbukum. 
Sedangkan secara bahasa Al-‘A>lami>n merupakan jama’ dari kata 
‘A>lam dengan memfathah lam, maka ia kedudukannya menjadi jama’ 
mudzakar salim. Maksud maknaal-‘A>lamin merupakan seluruh makhluk Allah 
yakni manusia, jin, malaikat, hewan dan tumbuhan. Pada ayat kedua ini, Rajab 
Dieb tidak menafsirkan secara utuh, namun ia telah menafsiran perkata dari 
kata al-h}amd, Rabb dan al-‘a>lami>n. 
3. Ayat Ketiga Surat al-Fatihah 
     28   
Rajab Dieb tidak langsung memberikan penafsiran maupun makna 
kosakata. Namun ia menjelaskan bahwa dua sifat Allah yang disebutkan ini 
merupakan upaya Allah agar hamba-Nya lebih dekat dengan-Nya dengan rasa 
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taat dan menyembah-Nya. Dan agar orang mukmin mencintai Allah dan 
menjadikan orang-orang fasik agar bertaubat pada-Nya. Ayat-ayat Alquran 
yang Allah turunkan, jika ada ayat tentang siksaan maka ada ayat sebaliknya 
juga.  Ini merupakan dua sifat tarhi>b dan targhi>b. Sehingga manusia berada 
pada sayap raja>’ dan khauf. Raja>‟ dan khauf harus ada keseimbangan, jika 
hanya mendominasi salah satunya maka akan binasa. Karena ketika raja>’ lebih 
besar, maka seseorang akan merasa aman dari makar (azab) Allah, sedangkan 
jika khauf lebih besar maka seseorang akan putus asa dari rahmat Allah. Hal ini 
ia merujuk pada Alquran surat al-Hijr ayat 49 dan Ghofir ayat 3.  
          ,            29 
                           
      30 
 
Kemudian Rajab Dieb menjelaskan bahwa pada surat al-Fatihah, ada 
lima sifat Allah yaitu: Allah, al-Rah}i>m, al-Rah}ma>n, al-Rabb dan juga sifat al-
Ma>lik. Rajab Dieb dalam kitab tafsirnya, juga menyebutkan hikmah 
Penyebutan  al-Rah}ma>n al-Rah}i>m pada surat al-Fatihah sebanyak dua kali, 
yaitu Allah memberi tau hamba-Nya bahwa Ia (Allah) itu satu, tiada Tuhan 
selain Allah, segala pertolongan dan rahmat Allah tidak ada yang dapat 
menandinginya. Kalimat al-Rah}ma>n al-Rah}i>m pada basmallah merupakan 
rahmat dza>ti sedangkan pada ayat ketiga merupakan dala>lah-nya bahwa Allah 
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adalah al-Murabbi al-‘A<lami>n. Selanjutnya, Rajab Dieb menjelaskan tiga 
perbedaan makna al-Rah}ma>n dan al-Rah}i>m serta dibubuhi dua syi‟ir. 
4. Ayat Keempat Surat al-Fatihah 
       31  
Pertama-tama Rajab Dieb menjelaskan secara bahasa, bahwa makna 
Al-Ma>lik adalah yang miliki yaitu Allah yang memiliki seluruh ciptaan-Nya 
baik di bumi maupun di langit, yang hidup dan mati, memiliki segala-galanya. 
Ia juga menjelaskan perbedaan para ulama dalam membaca maliki dengan 
membuang alif pada mim yang artinya raja. Kedua bacaan ini dikatakan sama-
sama benar, namun bacaan yang lebih banyak dibaca adalah Ma>lik. Kemudian 
ia menyebutkan sebab-sebab lebih banyaknya dibaca Ma>lik daripada malik. Ia 
juga menjelaskan perbedaan antara al-Mulla>k, al-Mulu>k, al-Mala>ikah dan 
Maliki al-Malu>k secara bahasa dan fungsinya secara rinci. 
Rajab Dieb memberikan penjelasan bahwa yang dimaksud dengan 
Allah adalah pemilik hari pembalasan, yaitu kelak pada hari h}isab Allah akan 
membalas semua perbuatan makhluknya selama di bumi sesuai dengan 
amalnya baik maupun buruk. Dalam penjelasan ini, ia perkuat dengan ayat-ayat 
Alquran lainnya seperti surat al-Zalzalah ayat 7 dan 8, al-Najm ayat 31, Shad 
ayat 28 dan Thaha ayat 15. Allah merupakan Ma>lik pada hari pembalasan 
dengan seadil-adilnya pembalasan. Hal ini Rajab Dieb menjelaskan dengan 
ayat Alquran lain yaitu surat al-Anbiya‟ ayat 47. 
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                     
                      32 
 
Setelah menjelaskan makna Ma>lik secara rinci, kemudian Rajab Dieb 
menjelaskan makna al-Yaum secara bahasa yang artinya antara tertibnya 
matahari hingga terbenamnya matahari. Makna batinnya al-Yaum lebih dalam 
adalah hari dimana manusia dibangkitkan dari kubur dan kemudian 
dikembalikan ke tempatnya masing-masing (kekekalannya), yang ahli surga 
kembali ke surga, yang ahli neraka kembali ke neraka. Namun, makna al-Yaum 
dalam artian ini tidak dapat dikatakan berapa lama waktu yang ditentukan, 
hanya Allah yang Maha Mengetahui. Rajab Dieb  mengaitkan makna al-Yaum 
dengan ayat-ayat Alquran lain seperti dalam surat al-Hajj ayat 47 dan al-
Ma‟arij ayat 4-10.  
                       
         33 
                            
                                 
                           
    34 
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Sedangkan makna al-din secara bahasa adalah al-h}isa>b (perhitungan) 
atau al-jaza>’ (pembalasan). Secara lahiriyah makna al-din adalah hari 
nampaknya Allah memberikan balasan.  Rajab Dieb merujuk pada ayat-ayat 
Alquran dan juga hadis Nabi. Salah satu hadis yang diriwayatkan dari 
Sayyidina Umar bin Khattab berkata: H{isab-lah dirimu (anfusakum) sebelum 
kamu di-h}isab pada hari kiamat, timbanglah perbuatanmu sebelum 
perbuatanmu ditimbang di hari kiamat. Melihat dari hadis yang diriwayatkan 
oleh Sayyidina Umar ini, h{isab-lah dirimu (anfusakum), Rajab Dieb 
menjelaskan makna nufus. Kenapa kalimat yang digunakan adalah nufus, 




Setelah menjelaskan secara maknawi satu persatu dari ayat Ma>liki 
yaumi al-di>n, kemudian Rajab Dieb menafsirkannya. Allah adalah Pemilik dan 
Pengusa mutlak hari pembalasan. Pada hari itu tidak ada lagi yang memiliki 
kekuasaan kecuali Allah. Pada hari kiamat, Allah menggenggam bumi dan 
melipat langit dengan tangan kanan-Nya. Dan Allah bertanya mana orang-
orang yang sombong? Tidak ada yang dapat menandingi-Nya. Kekuasaan pada 
hari itu hanyalah milik al-Rah}ma>n, hari dimana bagi orang-orang kafir terasa 
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5. Ayat Kelima Surat al-Fatihah 
         36  
Pada ayat ini, Rajab Dieb memulai dengan memaknai secara bahasa. 
Na’budu adalah kami mena‟ati-Mu (Allah). Dan ibadah yaitu ketaatan dan 
kekhusyuan. Sedangkan menurut syari‟at ibadah adalah thariqah ibadah 
seorang salik dalam rangka kekhusyuaannya di hadapan Allah. Dalam istilah 
ini, Rajab Dieb merujuk pada perkataan Rabi‟ah al-Adawiyah dalam 
munajatnya Aku tidak menyembahmu karena keinginanku akan surga-Mu dan 
juga takut akan neraka-Mu, namun Engkau adalah Tuhan yang layak untuk 
disembah”. 
Rajab Dieb menjelaskan susunan kalimat secara bahasa, bahwa dalam 
bahasa tidak diperbolehkan mendahulukan fi’il atas maf’u>l (iyya>ka) makanya 
didahulukan maf’u>l hingga menjadi iyya>ka na’budu wa iyya>ka nasta’i>n. Kata 
iyya>ka diulang dua kali dengan tujuan untuk menjadi perhatian dan sebagai 
usaha. Hal ini merupakan puncak kesempurnaan keta‟atan seorang hamba. 
Ibadah  Kalimat iyya>ka na’budu merupakan kalimat ubudiyyah dan tauhid. 
Allah menurunkan 104 kitab yang dikumpulkan dalam kitab Taurat, Alkitab, 
Zabur, kemudian tiga kitab ini dikumpulkan menjadi Alquran, Alquran 
dikumpulkan dengan al-Fatihah dan pada surat al-Fatihah dikumpulkan dalam 
ayat iyya>ka na’budu wa iyya>ka nasta’i>n. 
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Setelah menjelaskan makna na’budu dan ibadah, Rajab Dieb 
menjelaskan faedah-faedah dari ibadah. Orang yang telah mengetahui faedah-
faedah ibadah, maka ia akan menyibukkan dirinya hanya untuk beribadah 
tanpa yang lain. Orang yang senang menyibukkan dirinya dalam beribadah 
maka Allah telah menyinari hatinya dengan cahaya (nu>r) illahi-Nya, hatinya 
dipenuhi oleh dzikir kepada-Nya, dan anggota badannya dihiasi dengan 
khidmah kepada-Nya. Banyak faedah-faedah ibadah. Ibadah merupakan 
amanah, jika amanah adalah aqlan dan shar’an, maka ibadah hanyalah shar’an 
yang otomatis juga aqlan. Ibadah adalah sebagai bentuk pelaksanaan kewajiban 
untuk menghambakan diri kepada Allah, sementara ubudiyyah adalah 
kewajiban yang ditunaikan oleh para pemilik perasaan (al-shu’u>r) dan mata 
batin (al-bas}i>rah). Adapun ibadah adalah menghabiskan hidup dengan 
melaksanakan perintah-perintah dan taklif dari Allah. Rajab Dieb memperkuat 
dengan hadis yang diriwayatkan oleh seorang sahabat, bahwa suatu hari ada 
seorang pemuda yang datang ke masjid membawa unta. Kemudian pemuda itu 
shalat, setelah sholat ia keluar masjid dan tidak menemukan untanya. Maka ia 
mengadu kepada Allah, “Wahai Tuhan-ku, aku telah melaksanakan amanah-
Mu (shalat), maka mana amanat-ku?” ketika sahabat mendengarkan seorang 
pemuda itu. Sahabat kaget, karena dalam waktu yang tidak lama datanglah 
seseorang dengan membawa unta milik pemuda tersebut.
37
 
Penggalan pertama (iyya>ka na’budu) yang mewakili berlepas dari 
kemusyrikan. Sedangkan penggalan kedua (iyya>ka nasta’i>n) peraturan terkait 
dengan bantuan dan pengepakan menyerahkam urusan seorang hamba hanya 
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kepada Allah saja. Iyya>ka yang diulang dua kali dalam satu kalimat merupakan 
ta’ki>d bahwa ubudiyyah dan isti’anah murupakan kesatuan. Tidak ada Tuhan 
yang patut disembah kecuali Allah dan tidak ada pertolongan yang mampu 
menolong kecuali pertolongan Allah. Rajab Dieb juga menjelaskan perbedaan 
para ulama dalam membaca iyya>ka dengan mentasdid ya’ dan mengasrohkan 
hamzah dan ayaka (fathah hamzah dan tanpa ya’ tasdid) atau iyaka (kasroh 
hamzah dan  ya’ tasdid). 
Setelah menjelaskan makna iyya>ka dan na’budu secara bahasa, Rajab 
Dieb menafsirkan makna ibadah. ibadah dan ubudiyah ada yang mengartikan 
sama, namun sebagian besar menyatakan bahwa keduanya kata ini berbeda 
artinya. Ubudiyah adalah kekhusyuan dan ketaatan kepada Allah. Ubudiyah 
adalah  thariqohnya seorang salik dalam menyembah Allah. Kekhusyuan itu 
hadir dari hati seorang salik karena menyadari akan keagungan yang disembah 
yaitu Allah dan ia menyadari bahwa Allah tidak dapat dikenali secara akal. 
Namun Allah lebih Agung dari apa yang dipikirkan hamba-Nya. Ubudiyah 
yang hakikat adalah kekhudu‟an seorang salik kepada Allah dengan 
kecintaannya. Dan yang dimaksud dengan cinta (h}ubb) adalah ketenangan hati 
kepada Allah, karena memiliki perasaan bahwa adalah al-Muh}sin, al-Mutafad}il 
dan al-Mutakarrim. Maka dengan cinta, seorang salik akan menjalan segala 
perintah Allah dan menjahui segala larangan-Nya. Sedangkan ibadah adalah 
ketaatan untuk menyembah kepada Allah. Ibadah merupakan output dari 
sebenar-benarnya mencintai Allah yang dibarengi dengan sebenar-benarnya 
kekhusyuaan (ubudiyah). Kekhusyuaan dan kecintaan kepada Allah harus 



































berjalan beriringan, karena jika cinta saja tanpa khusyuk maka bukan disebut 
sebagai seorang ‘abit dan begitu sebaliknya. 
Kemudian Rajab Dieb memaparkan bahwa ibadah memiliki empat 
derajat. Setiap derajat shalat memiliki empat golongan dan setiap golongan ada 
maqa>m dan h}a>l. Kemudian Rajab Dieb mengklarifikasikan golongan orang-
orang yang beribadah menjadi tiga golongan. Golongan pertama yaitu ibadah 
yang dilakukan karena mengharapkan pahala ataupun takut akan siksaan Allah 
dan ini merupakan golongan para manusia pada umumnya. Golongan kedua, 
ibadah yaitu mengagungkan Allah dengan beribadah kepada-Nya. Berbagai hal 
penting yang menimbulkan rasa segan, takut dan cinta kepada Allah. Golongan 
ketiga, ibadah adalah kewajiban-kewajiban yang mempresentasikan hubungan 
antara hamba dengan Tuhan, dan antara Khaliq dengan makhluk. 
Iyya>ka nasta’i>n, makna nasta’i>n merupakan permintaan pertolongan 
seorang hamba kepada Tuhannya atas ketidakberdayaannya, karena hanya 
Allah-lah yang mampu menolongnya. Sedangkan pertolongan hanya 
merupakan sarana untuk beribadah. dengan bentuk isti’anah ini juga 
merupakan sarana taqarrub kepada Allah. Allah menunjukkan bahwa hanya 
Dia-lah yang patut disembah dan mampu memberikan pertolongan bagi 
hamba-Nya. Makanya kalimat dalam kalimat iyya>ka na’budu wa iyya>ka 
nasta’i>n didahului na’budu sebagai ibadah kemudian diikuti oleh nasta’in 







































6. Ayat Keenam Surat al-Fatihah 
         38   
Pada ayat ini, Rajab Dieb menafsirkan secara makna terlebih dahulu. 
Ihdina> yang artinya adalah tunjukkanlah kami, yang diambil dari kata hidayah 
(petunjuk). Sedangkan hidayah itu sendiri memiliki konotasi anugerah 
petunjuk. Ihdina> disini dimaksudkan sebagai kalimat do‟a atau harapan atau 
permintaan seorang hamba kepada Tuhannya. Rajab Dieb mengartikan do‟a 
merupakan tangga bagi al-mudannibi>n (orang-orang yang berdosa) dan ucapan 
seorang mushtaqi>n yang berharap ingin berjumpa dengan al-H}aqq (Allah) 
dengan penuh harapan (al-Raja>’). Ihdina> merupakan kalimat do‟a yang Allah 
ajarkan kepada hamba-Nya agar meminta ditetapkan (thabbit) dalam 
keistiqomaan atas hidayah yang dianugerahkan Allah kepadanya. Karena 
kadang manusia akan berpaling setelah anugerah hidayah yang Allah berikan. 
Maka dari itu, Allah mengajarkan hamba-Nya untuk terus dan terus meminta 
untuk diberikan hidayah dan ditetapkan dengan kalimat ihdina> al-S{ira>t al-
Mustaqi>m. Sebagaimana firman Allah:  
                             
    39 
Al-S{ira>t} al-mustaqi>m yaitu jalan rute cepat yang tinggi, jika orang 
berjalan harus berhati-hati karena takut akan jatuh. Jika diibaratkan, makna al-
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s}irat} al-mustaqi>m adalah jembatan yang lebarnya 60 cm dan panjangnya 1 km 
yang menakutkan. Ini adalah gambaran manusia, dan bagaimana jika jalan itu 
seperti sehelai rambut atau pedang yang jika berjalan di atasnya membutuhkan 
keseimbangan (antara amal baik dan buruk).  Setiap makhluk Allah selama di 
dunia akan ditimbang di atas al-s}ira>t} ini. Al-S{ira>t} dalam bahasa Arab juga 
dimaksud al-t}ari>q yang artinya juga jalan. Dan ada yang mengatakan bahwa al-
s}ira>t} adalah bahasa Romawi yang artinya jalan. Sedangkan al-mustaqi>m adalah 
sifatnya al-s}irat} tersebut, yang artinya adalah yang tidak bengkok dan juga 
menyimpang. Sebagaimana firman Allah, 
                         
              40   
Di dalam Alquran, al-s}ira>t} al-mustaqi>m memiliki beberapa makna 
yaitu, Alquran sebagai jalan yang lurus yang menunjukkan pertolongan yang 
haqiqi di dunia dan akhirat. Ini merupakan jalan yang diridhoi Allah di dunia 
dan di akhirat. Sebagimana dalam Alquran.  
                         
                        
           41 
Makna kedua al-s}ira>t} al-mustaqi>m adalah Islam. Sebagaimana firman Allah:  
                            42 
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                           
       43    
 
Selain menjelaskan dari ayat Alquran lain, Rajab Dieb juga 
memperkuat dari hadis-hadis. Makna al-s}ira>t> al-mustaqi>m lainnya adalah 
sunnah-sunnah Rasulullah sebagaimana hadisnya barang siapa yang mengikuti 
sunnah-ku (Nabi Muhammad SAW) maka dia adalah bagian dari golongan-ku. 
Selain itu, makna lain yaitu akhlak karimah. Sebagaimana seorang hamba 
beradab kepada Allah dengan rasa khushu’ dan rasa takut (khashyah), beradab 
dengan Rasulullah dengan taat, beradab kepada orang tua dengan berbakti dan 
pengabdian kepadanya, beradab dan dapat menjadi faktor orang-orang lain 
untuk kebaikan dan mencegah keburukan.  
Setelah menjelaskan makna dan maksud al-s}ira>t} al-mustaqi>m, Rajab 
Dieb memaparkan macam-macam hidayah dengan 3 macam yaitu yaitu 
hidayah umum yang diberikan manusia dan hewan sebagaimana di dalam 
firman-Nya pada surat Thaha ayat 50, surat al-Balad ayat 10 dan surat al-Insan 
ayat 30. Hidayah yang kedua adalahal-Khawa>s} yaitu hidayah yang diberikan 
kepada para ulama, orang-orang salih dan yang tunduk kepada Allah karena 
ketaatannya dan dzikirnya pada Allah. Sebagaimana di dalam firman Allah 
pada surat Yunus ayat 9 dan Muhammad ayat 17. Sedangkan jenis hidayah 
yang ketiga adalah hidayah Khawa>s} al-Khawa>s} yaitu hidayah yan 
dianugerahkan kepada para auliya‟ Allah yang mushtaq kepada-Nya. Yaitu 
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orang-orang yang taqarrub kepada Allah dengan penuh kecintaannya, yang 
mengemakan rindunya kepada Allah dengan banyak berdzikir dan ia adalah 
orang yang selalu datang kepada Allah dengan kekhuyusuannya.   
7. Ayat ketujuh Surat al-Fatihah 
                  44   
Rajab Dieb mengartikan, berilah kami hidayah-Mu kepada 
sekelompok hamba-hamba-Mu yang muqarrabi>n yang mana yang telah 
Engkau berikan kenikmatan iman dan istiqomah. Sebagaimana firman 
Allah:  
                         
                     45   
 
Al-Muhtadi adalah orang-orang yang taat kepada Allah dan 
Rasulullah SAW. Karena manusia pada jaman sekarang tidak mendapati 
kehidupan Rasulullah, maka tugas manusia sekarang adalah mencari orang-
orang al-S{iddiqi>n dan duduk bersama, belajar, berguru kepada mereka serta 
meneladani sikap mereka. Karena sesengguhnya kepribadian seseorang itu 
tergantung dengan teman duduk atau dekatnya. Jika tidak menemukan orang-
orang al-s}iddiqi>n, maka carilah orang al-s}alih}i>n yang bisa memperbaiki 
dirinya, orang lain, masyarakat dan agamanya serta mengingatkan sesama 
untuk selalu mengerjakan syariat Allah. Sesungguhnya orang-orang tersebut 
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adalah orang-orang yang diberikan nikmat oleh Allah berupa hidayah, thaba>t 
dalam istiqomah, dzikir dan taqarrub kepada Allah, khusyuk dan khashyah, 
ilmu dan dakwah, tarbiyah dan tazkiyah, al-s}afa>’ dan al-tas}fiyah, shuhu>d, 
tajalli, kebaikan dan sujud, serta nikmat z}ahir dan batin. Sebagaimana di dalam 
firman Allah yang telah disebutkan di atas.  
Maka di dalam surat al-Fatihah yang dibaca dalam setiap shalat 
seorang hamba meminta untuk dijadikan ahlu al-s}ira>t} al-mustaqi>m dengan 
kalimat ihdina> al-s}ra>t} al-mustaqi>m. Sebagaimana Allah berfirman “ini antara 
Aku dan hamba-Ku, apa yang hamba-Ku minta, aku akan berikan”. Hakikat 
dari nikmat itu sendiri adalah kepentingan hamba itu sendiri yang diberikan 
oleh Allah, maka harus disyukuri. Baik itu nikmat yang baik (al-sarra>’) 
maupun yang buruk (al-darra>’).  
Rajab Dieb memaknai ghairi al-maghd}u>bi ‘alaihim yaitu, al-maghdu>b 
adalah kaum Yahudi yang dimurkai, sedangkan al-D{a>lli>n adalah kaum Nasrani 
yang sesat. Hal ini dikutip oleh Rajab Dieb berdasarkan hadis yang 
diriwayatkan leh al-Thirmidzi dan juga diperkuat oleh hadis lain yang berbeda 
redaksi namun sama maknanya. Kekafiran Yahudi pada prinsipnya karena 
mereka tidak mengamalkan ilmu mereka, mereka mengetahui kebenaran 
namun tidak mengikutinya, baik dalam ucapan dan perbuatan. Sebagaimana 
dalam firman Allah pada surat al-Baqarah ayat 27. 
                          
                  46    
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Sementara kekafiran Nasrani dari sisi amalan mereka yang didasari 
tidak sungguh-sungguh melaksanakan berbagai macam ibadah tanpa didasari 
syariat dari Allah, serta berbicara tentang Allah tanpa didasari ilmu. 
Sebagaimana firman Allah pada surat al-Shaf ayat 6 
                          
                              
               47 
 
 
Kemudian Rajab Dieb membedakan golongan al-maghdu>b dan 
golongan al-D{o>lli>n bahwa, al-maghdu>b adalah orang yang musyrik sedangkan al-
D{a>lli>n adalah orang yang munafiq. Al-maghdu>b adalah orang-orang yang 
meninggalkan ahli al-s}ira>t} al-mustaqi>m dan mengikuti sesuatu yang tidak 
diajarkan (bid’ah) sedangkan al-D{a>lli>n adalah orang-orang yang menyesatkan 
petunjuk-petunjuk yang telah Allah berikan.  
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Makna al-ghad}ab adalah perubahan yang terjadi ketika mendidihnya 
darah dalam hati seseorang, sehingga  dapat membangkitkan  nafsunya, 
permulaan marah dari mendidihnya darah dalam hati, hingga timbulnya 
mud}orrot. Al-Ghad}ab yang lakukan oleh manusia adalah perbuatan dari setan 
sebagimana hadis Nabi “sesungguhnya marah adalah perbuatan setan, dan 
setan tercipta dari api, api akan padam oleh air, maka jika manusia marah 
hendaklah berwudhlu”. Sedangkan al-ghadab-nya Allah merupakan sifat Allah 
kepada hambanya sebagai bentuk hukuman dan ini merupakan sifat dzat-nya 
Allah. Maka jika manusia dimurkai oleh Allah, hendaklah ia bertaubat dan 
istighfar kepada-Nya.  
Kemudian Rajab Dieb mengakhiri penafsirannya dalam surat al-
fatihah dengan berpendapat bahwa, pada bacaan akhir dari surat al-Fatihah 
wajib mengatakan Amin. Baik ketika shalat, di luar shalat, yang membaca 
maupun yang mendengar. Karena al-Fatihah adalah bagian dari do‟a 
sebagaimana penafsiran-penafsiran surat al-Fatihah yang telah ia paparkan. 
Dan makna a>min adalah bentuk permohonan kepada Allah, Ya Allah 
kabulkanlah. Di samping memaparkan pendapatnya, ia juga memperkuat 
dengan hadis-hadis tentang amin setelah bacaan surat al-Fatihah. Selain itu 
juga, ia mengakhiri penafsiran surat al-Fatihah dengan meng-i’rab-kan surat al-









































ANALISA KARAKTERISTIK PENAFSIRAN SUFISTIK  
DAN VALIDITAS KITAB AL-TAFSI<>>>R AL-RAH{I><B  
PADA SURAT AL-FATIHAH 
 
A.  Karakteristik Penafsiran kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b pada Surat al-Fatihah 
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab tiga, sangat jelas sekali 
bahwa Rajab Dieb merupakan seorang mursyid thariqah Naqsabandiyah di negara 
Damaskus, Syiriah. Hal ini juga dapat dibuktikan dari beberapa aktivitasnya di 
dunia tasawuf dan karya terbesarnya al-Tafsi>r al-Rah}i>b. Rajab Dieb dalam 
menjelaskan penafsiran ayat-ayat Alquran sangat terlihat memiliki pengalaman 
dunia tasawuf, sehingga dalam penafsirannya terpengaruh oleh disiplin ilmu yang 
ia pedalami. Hal ini juga diungkapkannya dalam muqaddimah kitab tafsirnya 
bahwa ia ingin mengolaborasi pemikiran-pemikiran dari mufassir lain, ia juga 
ingin memadukan penafsirannya dengan perkembangan ilmiah saat ini yang 
tumbuh luar biasa, serta ia ingin menghadirkan aspek-aspek spiritual (nilai-nilai 
tasawuf) dan pendidikannya dalam al-Tafsi>r al-Rah}i>b untuk mencocokkan makna 
kandungan Alquran agar lebih mudah dipahami maknanya oleh semua kalangan.
1
 
Pemikiran kaum sufi dalam menginterpretasikan Alquran yakni dengan 
menekankan pada penggalian makna Alquran yang lebih dalam, dengan tujuan 
menyingkap pesan-pesan tersirat di balik makna kandungan Alquran yang z}ahir. 
Hal ini dikarenakan bahwa sebuah teks Alquran terdiri dari dua unsur yakni lafaz} 
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 Rajab Subhi Dieb, Al-Tafsi>r al-Rah}i>b (Damaskus, Da>r Afnan, 2009), 103.  



































dan ma’na. Lafaz} merupakan susunan kata yang membungkus makna, 
sedangkan ma’na merupakan kandungan pesan atau arti yang ada dalam lafaz} 
tersebut. Lafaz} dan ma’na merupakan keterkaitan antara keduanya. Seorang sufi 
tidak akan merasa puas jika menafsirkan Alquran tidak mengaitkan antara 
keduanya.
1
 Begitu juga dengan Rajab Dieb, jika dianalisa secara mendalam, ia 
menafsirkan ayat Alquran dari sisi makna lahir dan batinnya.  Hal ini terbukti dari 
cara ia menafsirkan ayat-ayat Alquran. 
Penulis menganalisa penafsiran Rajab Dieb dari surat al-Fatihah yang 
terdiri dari tujuh ayat. Jika dilihat dari ayat pertama, Rajab Dieb tidak menafsirkan 
bismilla>hi al-Rah}ma>ni al-Rah}i>m. Ia hanya menggungkap bacaan basmallah secara 
fiqih. Baru kemudian pada ayat kedua sampai terakhir, ia menafsirkan dengan 
banyak menyebutkan istilah-istilah tasawuf seperti al-ma’rifah, al-mahabbah, al-
tawakkal yang ketiganya merupakan bagian dari maqa>ma>t. Menurut Imam al-
Ghozali bahwa maqa>ma>t ada delapan yaitu, al-taubah, al-s}abr, al-zuhd, al-
tawakkal, al-mahabbah, al--ma’rifah dan juga al-ridha>. Sedangkan Imam Qusyairi 
berpendapat bahwa maqa>ma>t ada enam yaitu, al-taubah, al-wara’, al-zuhd, al-
tawakkal, al-s}abr dan al-ridha>. Selain maqa>ma>t, Rajab Dieb juga menyebutkan 
istilah al-ah}wa>l seperti berikut, al-mura>qabah, al-qurbah (kedekatan), al-khauf, al-
raja>’ (berharap), al-tuma’ninah, al-musha>hadah dan al-yaqi>n.2  
1. Analisa al-Fatihah ayat 2 
 .ركشلا و اضرلا و ليملجاب ءانثلا وىو ,ءاطع وا ةنسح ةفص يلع ءانثلا وى = دملحا 
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Abdul Mustaqim, Tafsir Jawa Eksposisi Nalar Shufi-Isya>ri Kiai Sholeh Darat Kajian atas Surat 
al-Fatihah dalam Kitab Faidl al-Rahman (IDEA Press: Yogyakarta, 2018), 3. 
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 Zanuba al-Fareni, Tesis: “Sufistik dalam al-Rah}i>b Karya Rajab Di>b (Studi Mahabbah dan 
Ma‟rifah)” (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2016), 67. 



































و شكره لو علي نعمو, فان ذلك دليل غروره او  –تعالي  –و اذا ما ترك الانسان حمده الله 
دليل عجزه عن الاحاطة بالنعم, و عدم فهمو لذدف الله و مراده عنها. و النعم التي انعم الله بها 
علي الانسان نوعان : صغري و كبري. نعم صغري : و اظهر ما يكون في جسد الانسان و ما 
 من عطايا الذية. نعم كبري : و ىي نعمة الاسلام و النبوة و التوحيد.  فيو
نعمة النبي الدصطفي. لقد بعث الله رسولو محمد صلي الله عليو و سلم ىداية و رحمة للعالدين, و 
اماما للخلق و الدرسلين, و غرس محبتو في قلوب كل الدسلمين و الدؤمنين, و جعل اتباعو و 
تو التعرف الي ىذا الدين العظيم. ىذاه النعم الثلاث ىي اجل النعم و اكبرىا و الاقتداء بو و محب
 يلحق بها. 
نعمة معرفة ورثة سيدنا رسول الله الذين يرشدون العباد الي الذداية و السعادة و النجاة, و قال 
النعم, فهو  فيهم ( العلماء ورثة الانبياء). ان معرفة العالم الدربي و الدرشد الدزكي لذي من اعظم
و برسولو و بكتابو, و ياخذ بايدي الدسلمين الي معرفة ىذا  –تعالي -الذي يعرف الدسلم با لله 
  3).الدين العظيم, و ما اجمل قول القائل (لولا الدربي ما عرفت ربي
 adap nakhareguna hallA gnay tamkin sata  rkuys halada dmah ankam
 natamkinek ,utiay irukuysid surah gnay natamkinek utas halaS .aynabmah
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datangnya Rasululllah SAW sebagai utusan Allah dengan hidayat dan rahmat-
Nya di muka bumi dengan sempurna untuk menanamkan rasa cinta 
(mahabbah) di hati para muslim dengan iman dan agama Islam. Selain Nabi, 
nikmat terbesar adalah para pewarisnya Nabi yaitu, para ‘A<< <<<<>lim, murabbi, 
mursyid dan guru-guru yang menuntun manusia serta menunjukkan siapakah 
Tuhan dan Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana ada sebuah syair “kalau 
bukan karena murabbi, saya tidak tau siapa Tuhan-ku”. 
Rajab Dieb menggunakan kalimat menyebutkan mursyid atau murabbi 
atau a>lim sebagai salah satu pewaris Nabi. Dalam dunia tasawuf, mursyid 
sangat dibutuhkan. Jalan untuk menuju Allah hanya bisa ditempuh dengan 
bimbingan dan petunjuk seorang mursyid. Seorang yang mencari jalan menuju 
Allah tanpa belajar dari seorang mursyid maka akan menyesatkan baginya. 
Sebagaimana dalam kitab al-Hikam  
وعبت نم دسفا ينبدؤلدا نم بدلاا ذخأي لم نم4 
Pada kalimat hamd, Rajab Dieb juga memaknai dengan syukr. 
Menurut Imam Ghazali, syukr merupakan maqa>m yang lebih tinggi dari sabr, 
khau>f, dan zuhud. Sedangkan menurut Rajab Dieb syukr ada dua yaitu rasa 
terima kasih kepada Allah yang telah memberikan hamba-Nya kenikmatan-
kenikmatan. Makna kedua, syukr adalah penyerahan diri secara total kepada 
Allah. Hamd atau syukr adalah bentuk cinta sejati (bi s}idqi mah}abbatiha) 
seorang hamba yang selalu merindukan dalam mengingat Allah. Ia tidak 
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bertahmid karena bersyukur atas segala sesuatu yang telah Allah anugerahkan, 
namun ia bertahmid karena ia tau bahwa hamd adalah sesuatu yang Agung. 
Orang yang memahami hamd secara batin inilah yang disebut is}t}ifa>’.5 
Dari makna hamd ini, Rajab Dieb membagi menjadi empat golongan 
yaitu golongan pertama seorang muslim yang bertahmid kepada Allah sebab 
menyaksikan segala ciptaan adalah Allah, ia sadar bahwa apapun yang 
diberikan Allah harus disyukuri. Maka ia bertahmid karena ia memuliakan 
Allah. Golongan kedua adalah seorang hamba yang bertahmid karena ia 
menyaksikan dibalik segala ciptaan Allah merupakan bentuk sifat Rah}ma>n-
Nya Allah. Golongan ketiga adalah tahmid kepada Allah menyingkap tabir 
antara-Nya dengan hamba tersebut, hingga ia mampu shuhu>d kepada-Nya. 
Sehingga ia merasa khauf pada Allah dan menghadirkan al-uns dengan-Nya. 
Golongan terakhir adalah khawa>s} yaitu orang yang selalu meminta kedekatan 
dirinya dengan Allah. Ini merupakan bentuk ketulusan cinta dan respek yang 
sangat mendalam dari hamba tersebut. Ia menyaksikan Allah langsung dan 
menjadikannya tidak lagi tertarik  kepada makhluk-Nya, hanya Allah. Rajab 
Dieb juga memaparkan bahwa hamd adalah al-ahammiyah.6 Rajab Dieb juga 
menukil syair Rabiah al-Adawiyah: 
في كتلعج نيإ يسولج دارا نم يمسج تحتا و   يثدمح داؤفلا  
يسينا داؤفلا في بيلق بيبح و   سناؤم سيلجلل نيم مسلجاف 
 
                                                          
5
 Dieb, Al-Tafsi>r al-Rah}i>b ..., 502.  
6Ibid., 503-507.  



































Syair lain juga,  
كاذل لىا كنلا ابح و   يولذا بح : ينبح كبحا 
كاوس نمع كركذب يلغشف   يولذا بح وى يذلا اماف 
كارا تيح بجلحا لي كفشكف   ول لىا تنا يذلا اما و 
 كاذ و اذ في دملحا كل نكل و   لي كاذ لا و اذ في دملحا لاف 
Aku mencintaimu dengan dua macam cinta # cinta rindu dan cinta karena 
Engkau layak dicintai 
Dengan cinta rindu # maka kusibukkan diriku dengan mengingat-Mu selalu 
dan bukan selain-Mu 
Sedangkan cinta karena Engkau layak dicintai# disalah Kau menyingkap 
hijab-Mu agar aku dapat memandang-Mu 
Tapi, tak ada pujian dalam ini dan itu # segala puji hanya untuk-Mu dalam 
ini dan itu.  
Pada penjelasan ayat kedua, Rajab Dieb menggunakan istilah-istilah 
tasawuf seperti is}t}ifa>’, shuhu>d, khau>f dan al-uns. Makna is}t}ifa>’ dalam tasawiuf 
adalah Allah menjadikan hati seorang hamba kosong agar dapat menerima 
pengetahuan tentang Allah, sehingga pengetahuan tentang-Nya memancarkan 
kesucian dalam hatinya. Menurut Rajab Dieb, is}t}ifa>’ adalah pemberian terbaik 
dari Allah untuk manusia sehingga manusia bisa memenuhi hatinya dengan 





































 Sedangkan makna shuhu>d adalah istilah tasawuf yang 
lebih halus dari makna musha>hadah. Makna musha>hadah itu sendiri adalah 
keadaan dimana seseorang salik dapat menyaksikan Allah karena hilangnya 
hijab antaranya dengan Allah.
8
 Makna khau>f, al-Qusyairi berpendapat bahwa 
khau>f adalah perasaan dalam hati yang menghadirkan seorang salik dari segala 
yang tidak disukai dan diridhai Allah.
9
 Sedangkan Rajab Dieb berpendapat 
bahwa keadaan seorang salik yang mendekatkan diri kepada Allah dan hatinya 
merasa menyaksikan keagungan, kekuasaan dan kemuliaan-Nya. Keadaan 
inilah yang mendatangkan perasaan khau>f  dan malu kepada Allah jika ia 
bersalah, melihat sesuatu yang salah, melakukan sesuatu yang salah. Maka ia 
akan senantiasa muhasabah dirinya.
10
 Sedangkan makna al-uns adalah   
ketenangan hati yang hadir sebagai buah dari mah}abbah.11 
2. Analisa al-Fatihah ayat 3 
Pada ayat ketiga, Rajab Dieb mengatakan dalam kitabnya bahwa pada 
kalimat al-Rah}ma>n al-Rah}i>m merupakan sifat al-Rabb al-a>lami>n. Pada ayat ini 
merupakan manivestasi dari sifat Illahiyah. Al-Rah}ma>n sifat umum, dengan 
sifat-Nya umum ini, Allah memberikan suatu rahmat dengan berbagai jenis 
seperti nikmat maupun musibah. Jika seseorang bersabar atas musibah yang 
Allah berikan maka dengan musibah itu ia akan diangkatkan derajatnya, 
diampuni dosanya. Sedangkan rahmat Allah berupa nikmat, maka Allah akan 
                                                          
7
 Dieb, Al-Tafsi>r al-Rah}i>b ..., 504.  
8
 Al-Fareni, “Sufistik dalam..., 89.  
9
 Muhammad Fethullah Gulen, at-Tilal al-Zumurudiyyah Nahwa Hayati al-Qalb wa al-Ruh, terj. 
Fuad Syaifudin Nur (Rebublika Penerbit: Jakarta, 2014), 79.  
10
 Dieb, Al-Tafsi>r al-Rah}i>b..., 157.  
11
 Ibid., 505.  



































uji seorang hamba, apakah ia memanfaatkan nikmat yang telah Allah berikan 
dengan baik atau tidak.  
 للها نإ– لياعت–  ذإ ,ةمقنلا دوجو ةمعنلا نم و ,ءلابلا دوجو ةحمرلا نم و ,ةحمرلا ةفصب فصتا
 ,تاجردلا ءلاباب عفري و ,اياطلخا و بونذلا نم ءلابلاب وحيم لياعت للها نا برصي امدنع ةصاخ
 ةيصعلدا في اهمادختسا دبعلا ءاسا اذا ةمقن ةمعنلا نوكت امنيب ,هردق و للها ءاضقب يضري و دبعلا
 .ةيىاتعلا ابا للها محر و ,ةعاطلا في اهنم دفي لم و12 
Pada ayat ini, Rajab Dieb Rajab Dieb menyebutkan bahwa pada sifat 
al-Rah}ma>n Allah telah menunjukkan maqa>m sabr. Sabr dalam bahasa 
indonesia artinya adalah sabar yaitu tabah menjalani penderitaan dan nestapa 
ketika menghadapi berbagai kejadian sulit untuk dihadapi dan sulit untuk 
dihindari. Macam-macam sabar-pun ada banyak yaitu: sabar dalam 
melaksanakan ketaatan atau memikul kewajiban ibadah kepada Allah, sabar 
dalam menghindari kemaksiatan, sabar dalam menghadapi berbagai ujian baik 
dari bumi maupun langit yang menuntut sikap ridha terhadap qadha dan takdir 
Allah, sabar dalam menempuh jalan istiqomah dan menjaganya tanpa 
mengubah atau mencari alternatif lain, sabar melewati hidup yang 
membutuhkan waktu dan sabar menghadapi kerinduan pada perjumpaan 
dengan Allah ketika diperintah “kembalilah” (QS al-Fajr [89]: 28) terjadi. 
Sebagaimana di dalam Alquran: 
                                                          
12
 Dieb, Al-Tafsi>r al-Rah}i>b..., 520.  



































                   
   13  
 
Pada ayat ini, terdapat tiga makna sabar yang berturut-turut, is}biru>, 
s}a>biru> dan ra>bit}u> . Makna is}biru> adalah bersabarlah dengan jiwa kalian untuk 
taat kepada Allah, s}a>biru> adalah bersabarlah dengan hati dalam menghadapi 
ujian Allah dan makna ra>bit}u> adalah bersabarlah selalu mencintai dan 
merindukan Allah. Maksudnya, is}biru> adalah meluruskan perasaan dan pikiran 
ketika mengahadapi nikmat Allah, s}a>biru> adalah bertekat untuk tabah 
menghadapi kesulitan dan musibah dan ra>bit}u> adalah selalu menjalin hubungan 
(al-ra>bit}ah) dengan Allah dalam kondisi seperti apapun.14 
3. Analisa al-Fatihah ayat 4 
تج الد للها يّل–  لياعت و ناحبس–   و دابعلا سوفن لاح تراص ةماعلا ةحمرب و ةصالخا ةحمرب
 ,رطاولخا اهيف ترثك و ,رئابكلاب تناهتسا و ,رماولاا تلهماف ,ةحمرلا و ةرفغلداب تعمط انهاك
 مىرّذح كلذل– لياعت و ناحبس–  ليا مههّجو و ,ةتمظع ءاقل ليا مههّبن و ,وتردق ميظع نم
باسح دوهش ,نوفقاو وكلو ةبيى يدي ينب و ,نوضرعيس ويلع و ,نورئاص ويلا مّنهاب مهملعا و ,و
 ويدي ينب فقولدا يفف ,لاجرلا ويف قطنلا نع زجعت و ,لافطلاا ويف بيشت موي في نولوؤسم و
 اهيا رظناف ةنونيدلا موي ونا ,قيفوتلاب نادي و ,لضفاب نادي امك ,لمع اميف معنلاب دبعلا نادي
                                                          
13
 Alquran, 3:200.  
14
 Gulen, at-Tilal al-Zumurudiyyah...,  193.  



































ك ملسلدا للها نا في- لياعت–  لكب ول نادم تناف اذل ,وحور نم كيف خفن و ,هديب كقلخ
 لاا ,رشف ارش نا و ايرخف ايرخ نا ,ملذامعاب ويف سانلا نادي يذلا مويلا ونا ,كسافنا و كسفن
 لاق ,ولرفغ و ونع يفع نم–  لياعت– 15 
                             
   16  
 
Pada ayat ini, Rajab Dieb berpendapat bahwa Allah-lah yang Maha 
kuasa atas segala ampunan-Nya kelak di hari pembalasan. Seorang salik 
yang telah menempuh jalan Allah hingga telah ber-tajalli, maka ia hanya 
menginginkan rahmat dan ampunan Allah kelak di hari pembalasan. Ciri 
seorang salik yang ber-tajjali adalah seorang yang telah menjalankan segala 
perintah Allah dan menjahui larangan-larangannya, tidak meresa besar 
kepala karena Allah-lah yang Maha Agung serta banyak berpikir atas kuasa, 
kebesaran, kenikmatan-kenikmatan Allah.  
Tajalli adalah perjalanan seorang salik yang telah melalui dua tahap 
yaitu tahalli dan takhalli. Tajalli adalah tahap seorang salik yang hatinya 
terbebaskan sari tabir yaitu sifat-sifat kemanusiannya atau mendapatkan 
cahaya yang selama ini tersembunyi atau fana segala selain Allah ketika 
nampak wajah-Nya. Rajab Dieb berpendapat bahwa seorang yang telah 
sampai tahap tajjali maka Allah akan memberikannya kemampuan yang 
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 Dieb, Al-Tafsi>r al-Rah}i>b..., 539. 
16
 Alquran, 45:28.  



































agung, mengabarkan kepadanya bahwa ia akan bertemu dengan Allah. ia 
akan bertemu dengan Allah dengan bisa menyaksikan dzat Allah (shuhu>d) 
lantaran hilangnya hijab. Allah akan mengabarkan kepada mereka bahwa 
mereka dapat melihat-Nya.  
4. Analisa al-Fatihah ayat 5 
Pada ayat kelima, Rajab Dieb juga memaparkan tentang maqa>ma>t dan 
ah}wa>l orang yang beribadah. Istilah maqa>mat dan ah}wa>l merupakan istilah-
istilah tasawuf. Ah}wa>l merupakan jama’ dari h}a>l yang artinya hidup seseorang 
di kedalam jati dirinya dengan berbagai anugerah dari alam ghaib, dan 
kesadarannya atas berbagai perbedaan antara siang dan malam, terang dan 
petang yang terjadi di dalam cakrawalah hatinya. Sedangkan maqa>ma>t 
merupakan jama’ dari maqa>m yang artinya sampainya manusia pada fitrahnya 
yang kedua dengan menyerap anugerah ilahiyah tersebut dengan kehendak dan 
tekat seseorang sampai ia menguasai jati dirinya.
17
 
5. Analisa al-Fatihah ayat 6 
Pada ayat ini, ihdina> al-s}ira>t}a al-mustaqi>m adalah doa seorang hamba 
agar ditetapkan atau diistiqomakan agar senantiasa mendapat hidayah dari 
Allah.  
م بلط )اندىا ( ثبلخا ثبخا نم ونلا ,ابه انمركا و انل اهبىو تيلا ةيادلذا يلع انهتّبثي نا للها ن
 لاق ,للاضلا دعب غيزلا– لياعت و وناحبس-  نمم مكف ." انتيدى ذا دعب انبولق غزت لا اّنبر ":
 كلذو ,لز و لذف هرطاخ في تعقو ةهبشب غاز ثم يدى يلع ناك نمم مك و , لض ثم يدتىا
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 Gulen, At-Tilal al-Zumurudiyyah..., 59.  



































 ؤلدا يلع بيج و ,لقلاا يلع ةلاصلا تاعكر ددعب موي لك في للها نم ةيادلذا بلط رركي نا نم
 ةيادلذا بلط عم دصقلا انما : لوقن و ؟ دتهم وى نم ةيادلذا بلطي فيك و : لئاق لوقي دق
 ءاقل تيح ةمزلام و تتدادزا امهم ,امئاد اهيلا راقتفلاا و ابه ةمادتسلاا و اهيلع تابثلا بلط
 للها وجو-  امك  ولوق في–  لياعت–  
                       
                          
                     
 نلا تابثلا و ةمزلالدا دارلدا نكل و ,لصاح ليصتح ةيلاا هذى في نمؤلدا نم نايملاا بلط سيلف
 .رطاخ و ركف و لمع و لوق لك في طارصلا يلع ةماقتسلاا و ةيادلذا ليا ةجاحت ناسنلاا18 
Rajab Dieb berpendapat bahwa seorang salik akan menempuh jalan 
ma’rifah kepada Allah melalui kenikmatan hidayah yang telah diberikan 
kepadanya. Sehingga ia dapat beriman dan melakukan kebaikan-kebaikan. 
Kemudian, seorang salik tidaklah lupa untuk meminta kenikmatan istiqamah 
agar senantiasa selalu diberikan hidayah oleh Allah. Istiqamah merupakan 
salah satu awal perjalanan bagi seorang salik menuju ma’rifatillah.   
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 Dieb, Al-Tafsi>r al-Rah}i>b..., 554-555.  



































6. Analisa al-Fatihah ayat 7  
Kemudian pada ayat terakhir dari surat al-Fatihah, penulis 
menemukan bahwa Rajab Dieb menafsirkannya, dan dalam penafsirannya, ia 
memaparkan langkah-langkah untuk mencapai ma’rifatullah. Rajab Dieb 
berpendapat bahwa pada ayat terakhir ini tidak menjelaskan secara langsung 
tentang ma’rifah, namun ia menjelaskan bahwa dalam ayat ini secara 
mendalam ingin menyampaikan tentang proses menuju ma’rifah bagi orang-
orang yang sudah mendapatkan nikmat dari Allah dan meminta diberikan 
keistiqomaan agar senantiasa di jalan Allah yang benar. Karena persyaratan 
awal yang diperlukan dalam suluk adalah istiqomah. Rajab Dieb adalah 
menggabungkan antara maqa>m dan h}a>l yaitu muqarabah, hingga khushu’ dan 
mengalami khauf dalam amalan-amalannya sehingga ia memilki ilmu. Teori ini 
senada dengan teori tasawuf lainnya, bahwa khauf merupakan keadaan seorang 
salik yang tertanam di dalam hatinya dan ia sadar bahwa Allah Maha melihat 
dan mengawasi segala-galanya sehingga keadaan ini akan melahirkan sikap 
muraqabah.19 Dengan ilmu tersebut ia dianugerahkan nikmat dengan 
kemampuan untuk berdakwah hingga bertambah nikmatnya dengan tarbiyah 
dan tazkiyyah yang memunculkan penyucian pada dirinya dan pada akhirnya 
muncul shuhu>d dan tajalli atas ijin-Nya. Memiliki mursyid yang bertanggung 
jawab menjadi pembimbing bagi seorang salik dengan urutan ilmu, dakwah, 
tazkiyah, dan is}tifa>’, barulah seorang salik mencapai puncak perjalanan yaitu 
ma’rifatullah.20 
                                                          
19
 Al-Naqsyabandi, Syarh} al-H{ikam..., 205-207.  
20
 Al-Fareni, “Sufistik dalam..., 82-96.  



































B. Validitas kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b pada Surat al-Fatihah dari Kacamata 
Epistemologi Irfani 
1. Sumber dan Metode Penafsiran  
Kebenaran sebuah keilmuan khususnya agama adalah silsilah 
keilmuannya yang mencapai pada Rasulullah SAW. Begitupun dengan Rajab 
Dieb, dalam pengetahuan ilmu tafsir Alquran ia belajar pada guru atau ulama-
ulama yang mumpuni yang sanadnya hingga Rasulullah SAW. Maka tidak 
heran jika dalam kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b karyanya banyak merujuk pada 
Syeikh Dr. Ahmad Kuftaro, mufti Syiriah. Rajab Dieb dalam menafsirkan 
Alquran selalu merujuk pada Alquran dan sunnah. Selain itu, sumber-sumber 
penafsiran al-Tafsi>r al-Rah}i>b dalam surat al-Fatihah banyak merujuk sumber-
sumber fiqih dari semua madzhab, ulumuddin, dan ilmiyyah-ilmiyyah.  
Kajian mengenai metode penafsiran belum menjadi perhatian penting 
pada abad-abad silam. Sebab mereka lebih cenderung langsung membahas 
wacana, tanpa berpikir atau menetapkan terlebih dahulu teori-teori yang 
digunakan untuk sampai pada wacana tersebut. Namun, bukan berarti ulama 
pada abad silam justru tidak memiliki metode dalam menafsirkan Alquran dan 
bahkan tidak menguasainya. Pada jaman selanjutnya ini, kebutuhan akan ilmu 
tafsir semakin meningkat. Mengingat bahwa kondisi umat yang lebih 
membutuhkan pemecahan berbagai masalah secara tepat dan praktis. Ditambah 
lagi pada jaman modern ini, permasalahan yang timbul semakin menjamur. 
Kondisi umat Islam juga semakin memprihatinkan. Sebagian mereka lebih 
senang menjauhi ajaran agama ditimbang mendekatinya. Lebih ironisnya lagi, 
sebagian mereka juga melegitimasi suatu penyimpangan dengan 



































mengatasnamakan agama. Kondisi seperti ini malah memperburuk umat Islam 
secara seluruhnya.  Karenanya ulama pada masa selanjutnya,  termotivasi 
untuk mengajinya secara ilmiah, teoritis dan objektif. 
Dalam filsafat, metodologi dapat dikatakan epistemologi. Makna 
metodologi tafsir sendiri adalah ilmu tentang metode dalam menafsirkan 
Alquran. Pada akhirnya peneliti pada masa kini mencoba mengklarifikasikan 
metode penafsiran Alquran seperti al-Farmawy, Nasaruddin Baidan, Abdul 
Jalal, Ridwan Nasir dan Quraisy Shihab. Merujuk pada „Abd Hayy al-Farmawi 
membagi metode tafsir menjadi empat bagian yaitu ijmali (global), tah}lili 
(analisis), muqarran (komperatif) dan maudhu’i (tematik).21 Sedangkan Islah 
Gusminan membagi metode tafsir menjadi dua yaitu metode penyajian runtut 
dan metode penyajian tematik.
22
 Metode penafsiran yang digunakan Rajab 
Dieb dalam menafsirkan surat al-Fatihah pada kitab karya terbesarnya al-Tafsi>r 
al-Rah}i>b cenderung menggunakan metode tah}lili. 
Tah}lili merupakan metode menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan 
memaparkan segala aspek yang terkandung dalam ayat-ayat yang ditafsirkan 
itu, serta menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan 
keahlian dan kecenderungan mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.
23
 
Maka tak heran, pola penafsiran yang diterapkan Rajab Dieb yang berusaha 
menjelaskan makna yang terkandung di dalam ayat-ayat Alquran surat al-
Fatihah secara komprehensif dan menyeluruh, baik bentuk bi al-ma’thu>r 
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maupun bi al-ra’yi. Ia menguraikan makna yang dikandung surat al-Fatihah 
ayat demi ayat sesuai dengan urutan dalam mushhaf. Ia juga menguraikan surat 
al-Fatihah dengan menyangkutkan berbagai aspek-aspek yang dikandung 
seperti pengertian kosakata, konotasi kalimatnya, munasabah ayat. Dengan 
keilmuan yang dimiliki Rajab Dieb pula, ia merupakan seorang ahli hadis dan 
tasawuf yang mana penafsirannya mempengaruhi dalam kitab al-Tafsi>r al-
Rah}i>b dalam surat al-Fatihah.  Selain itu, ia juga menggunakan syi‟ir-syi‟ir 
Arab untuk membantunya dalam penafsiran surat tersebut.  
Metode penafsiran yang digunakan oleh mufassir kontemporer pada 
umumnya berlainan dengan metode penafsiran yang digunakan oleh mufassir 
tradisional. Mufassir kontemporer cenderung menggunakan metode maudhu’i 
karena dianggap bahwa metode tersebut lebih dapat menjawab tantangan 
jaman. Metode tah}lili yang biasanya digunakan oleh mufassir tradisional 
cenderung bersifat atomistik, sebab metode ini seakan-akan terasa bahwa 
Alquran memberikan pedoman secara tidak utuh dan tidak konsisten karena 
terpecah-pecahnya pemahaman antara ayat satu dengan ayat lainnya yang 
setema.
24
 Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa metode tah}lili yang digunakan 
Rajab Dieb dalam kitab al-Tafsi>r al-Rahi>b meskipun mempunyai kekurangan 
dalam metode yang digunakannya juga memiliki urgensi. Urgensi-urgensi 
tersebut adalah ingin menjelaskan kandungan ayat-ayat Alquran dari segi 
bahasa, sains, fiqih, tasawuf dan lain sebagainya. Maka metode tah}lili yang 
digunakan oleh Rajab Dieb ini merupakan metode yang dapat berperan juga.  
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Dari segi penjelasan, al-Tafsi>r al-Rah}i>b pada surat al-Fatihah 
mayoritas menggunakan Kecenderungan atau corak sufistik. Corak sufistik 
yang digunakan oleh Rajab Dieb dalam kitab tafsirnya sangat mendominasi. 
Banyak istilah-istilah tasawuf yang dipakai Rajab Dieb untuk menafsirkan 
ayat-ayat alquran seperti mahabbah, raja’, khauf, tajalli, al-sabr, ma’rifah, 
mursyid, al-‘isyq,al-uns (ketenangan jiwa), al-musha>hadah dan lain 
sebagainya.   
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab landasan teori, bahwa 
karakteristik tafsir sufistik dibagi menjadi dua yaitu tafsir sufi-falsafi atau 
naz}ari dan tafsir sufi-isyari. Kemunculan dua karakteristik tafsir sufistik ini 
tentunya tidak tidak dapat dipisahkan dari konflik antara kelompok ulama salaf 
dan sufi sendiri. Kelompok salaf cenderung menafsirkan Alquran dengan 
mengungkap makna lahirnya (z}ahir) dan menafikan makna batin. Sedangkan, 
kaum sufi justru sebaliknya, mereka cenderung menafsirkan Alquran dengan 
mengungkap makna batin dan mengabaikan makna z}ahir atau lahirnya, ini 
adalah kelompok tafsir sufi-falsafi. Namun, di sisi lain munculnya kelompok 
sufi yang moderat mencoba mengambil jalan tengah-tengah di antara 
keduanya, dan inilah yang dimaksud dengan kelompok tafsir sufi-isyari. 




Mengacu pada dua macam  kelompok tafsir sufistik, al-Tafsi>r al-
Rah}i>b merupakan jenis tafsir sufi-Isyari. Hal ini dapat dibuktikan bahwa Rajab 
Dieb dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran pada surat al-Fatihah ini, ia 
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menafsirkan Alquran dengan pengalaman  pribadi yang ia jalani dalam 
menempuh perjalanan spiritual. Ia menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan 
memperhatikan aspek-aspek z}ahir dan batinnya. Pertama, Rajab Dieb 
menafsirkan surat al-Fatihah tetap mengacu pada makna ayat secara z}ahir 
dahulu kemudian ia mengemukakan makna secara batin  Contohnya sebagai 
berikut:  
Makna z}ahir ayat: 
.ركشلا و اضرلا و ليملجاب ءانثلا وىو ,ءاطع وا ةنسح ةفص يلع ءانثلا وى = دملحا 
.وقح يضق و هازج و هركش و ويلع نيثا : ةدممح و ادحم هدحم و 
امذلا ضيقن : دملح    )دحم : جاتلا و سومقلا و ناسللا (26 
makna secara batin : 
 نا ديب ,ٌّيملاا و ملعتلدا و ,نمؤلدا يرغ و نمؤلدا ويف يوتسي ,يونعم ٌّيّدام دحم وى للها دحم نا
 و وعدت ءوسلاب ةراما اسفن تناك اذا ,اهئرابل اىركش و ,اهقلالخ حورلا دحم وى مظعلاا دملحا
 اهيلع ّتنما للها نكل يقللخا فارنحلاا ليا اهبحاص وجوت و ,لئاذرلا و ضئاقنلا ليا يعست
اىاّكز نم حلفا دق( ةرّهطم ةرىاط ةيكذ حور ليا ةراما سفن نم تبلقنا تيح نايملاا تمعنب(.27  
Selain itu, Rajab Dieb juga memerhatikan dari segi bahasa dan 
balaghahnya seperti berikut: 
                                                          
26
 Dieb, Al-Tafsi>r al-Rah}i>b ...,  493. 
27
 Dieb, Al-Tafsi>r al-Rah}i>b ..., 501.  



































 للها دملحاب تادب :برعلا لوقت و–  دملحا عفري–  تادب يا ,ةياكلحا يلع ونولعيج كلذ و
 .ينلداعلا بر للها ُدملحا : لوقب 
 َدملحا : ئرق دق و–  بصنلاب- للها ِدملحا و ,للها َدملحا ُدحما نيعبم ,رادصلا يلع كلذ و ,- 
رسكلاب- : ءّارفلا لاق دق و ,عابتلاا يلع كلذ و ,.للها ُدملحا :عفر يلع ءّارقلا عمتجا 28 
Rajab Dieb juga memperkuat penafsirannya dengan pendapat-
pendapat lain, baik dari hadis, qaul sahabat, thabi‟in atau syair-syair 
masyhur seorang sufi seperti Rabiah al-Adawiyah, Imam al-Ghazali dan lain 
sebagainya.  
 Menurut Shubhi al-Shalih tafsir isyari adalah tafsir yang 
mentakwilkan ayat z}ahir dan menggabungkan dengan yang batin. Ali al-
Shabuni mendefinisikan tafsir isyari dengan menafsirkan Alquran yang 
berlainan dengan z}ahir  ayat karena adanya petunjuk-petunjuk yang tersirat dan 
hanya diketahui oleh orang-orang tertentu atau orang-orang yang mengenal 
Allah dan terlatih jiwanya. Dan Allah memberikan Nur padanya, sehingga 
tersingkap rahasia-rahasia Alquran. Sedangkan Talhas dan Hasan Basri 
mendifinisikan tafsir sufi semakna dengan tafsir isyari yaitu memahami 
makna-makna Alquran dengan mengungkap makna isyarat di balik makna 
z}ahir. Ulama aliran tasawuf praktis mendefinisikan tafsir isyari sebagai tafsir 
yang menakwilkan Alquran dengan penjelasan yang berbeda dengan 
kandungan tekstualnya (Alquran) yakni berupa isyarat-isyarat yang dapat 
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diungkapkan oleh para suluk, namun juga dapat menghubungkan antara 
penafsiraan secara tekstual dan penafsiran isyarat tersebut.
29
 
Kekurangan karya tafsir dengan karakteristik sufistik biasanya 
ditandai dengan dapat dipahaminya oleh kalangan-kalangan tertentu saja, 
mayoritas penafsiran karakteristik sufistik menggunakan metode tah}lili runtut 
sesuai dengan urutan ustmani. Biasanya  metode tah}lili sangat sulit dipahami 
secara tematis dan tanda lainnya adalah tidak adanya tolak ukur validitas tafsir 
yang jelas, karena penafsirannya diambil dari isyarat-isyarat yang samar dan 
tidak mudah dipahami oleh semua kalangan. Namun, tafsir karakteristik 
sufistik juga meiliki kelebihan adalah sebagai warna dalam penafsiran Alquran 
dan mengisi ruang pemaknaan pada dimensi makna batin dan kelebihan 
lainnya adalah tafsir sufistik menjadi sangat tepat pada orang-orang yang 
berkehendak meningkatkan spiritualnya.
30
   
2. Validitas Kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b pada Surat al-Fatihah  
Kajian epistemologi Barat, terdapat tiga aliran pemikiran yaitu, 
empirisme, rasionalisme dan intuisme. Pemikiran filsafat Hindu-pun memililiki 
tiga macam yaitu, teks suci, akal dan pengalaman pribadi. Begitu pula dengan 
pemikiran Islam yang berkaitan dengan teori epistemologi. Bahwa pemikiran 
Islam memiliki tiga epistema yaitu bayani, irfani dan burhani yang masing-
masing mempunyai pandangan yang sama sekali berbeda tentang 
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 Epistemologi irfani merupakan cara berpikir yang digunakan 
dan dikembangkan oleh masyarakat sufi. 
Berdasarkan sifat tafsir alquran yang relatif, maka dalam hal menguji 
validitas al-Tafsir al-Rah}i>b pada surat al-Fatihah ini perlu dilakukan. Dengan 
tujuan mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan Rajab Dieb dalam 
menyampaikan pesan yang ada dalam Alquran. Untuk menguji validitas tafsir 
al-Tafsi>r al-Rah}i>b pada surat al-Fatihah diuji dengan teori koherensi, 
korespondensi dan pragmatis. 
a. Diukur dengan teori koherensi 
Yang dimaksud dengan teori koherensi ini adalah sebuah tafsir 
dianggap benar apabila tafsir tersebut sesuai dengan proposisi-proposisi 
sebelumnya dan konsisten dalam penerapan metodologi yang digunakan 
oleh sang mufassir.
32
 Melihat standart teori koherensi yang telah 
dipaparkan, bahwa validitas tafsir dapat dinilai dari kata kunci konsistensi 
dalam penerapan metode atau cara penjabaran dan pendekatan tafsir yang 
dibangun oleh Rajab Dieb dalam al-Tafsi>r al-Rah}ib pada surat al-Fatihah 
ini.  
Dalam kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b, khususnya pada surat al-Fatihah, 
Rajab Dieb konsisten dalam menafsirkan surat al-Fatihah dengan metode 
tah}lili. Dan sebagaimana teori metode tah}lili yang ia terapkan. Sesuai 
dengan metodenya, Rajab Dieb menggunakan metode tah}lili dengan 
memberikan penjelasan dari segi bahasa, balaghah, kedalaman ilmu yang ia 
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tekuni (hadis, fiqih, sains, tasawuf)  dan lain sebagainya yang merupakan 
aspek-aspek dalam metode tafsir tah}lili. Ia konsisten dalam menafsirkan 
ayat-ayat Alquran sesuai dengan urutan mushaf.   
Rajab Dieb dalam tafsirnya pada surat al-Fatihah, dominan 
menggunakan pendekatan sufistik. Hal ini sebagaimana yang dikatakan 
Rajab Dieb dalam muqaddimah-nya bahwa ia ingin mengombinasi 
penafsirannya dengan nilai-nilai tasawuf. Hal ini dengan tujuan salah  agar 
karya terbesarnya ini dapat menjadi rujukan umat Islam saat ini yang telah 
terkikis akhlaknya. Dan ia juga ingin mengembalikan motivasi turunnya 
Alquran sebagai pedoman bagi umat Islam. Namun ia kurang konsisten 
dalam pendekatan tasawuf yang digunakan. 
Seperti yang telah penulis temukan dalam penelitian ini, bahwa 
pada ayat pertama surat al-Fatihah, Rajab Dieb tidak menyinggung tentang 
pengalamannya dalam dunia sufistik. Bahkan  ia tidak menafsirkan ayat 
pertama surat al-Fatihah sama sekali. Ia hanya memaparkan bacaan 
basmallah secara fiqih. Kemudian pada ayat selanjutnya -ayat kedua hingga 
akhir-, Rajab Dieb banyak menyinggung penafsirannya dengan nilai-nilai 
tasawuf sesuai dengan pengalaman pribadinya dalam dunia tasawuf.   
Ternyata jika diamati lebih detail dalam muqaddimah-nya, Rajab 
Dieb tidak hanya ingin menfasirkan dengan pendekatan sufistik. Namun ia 
ingin mengolaborasi semua disiplin-disiplin ilmu yang ia mumpuni, seperti 
hadis, fikih, sains.  Maka tak heran, jika ia tidak hanya fokus kepada 
penafsiran dengan pendekatan sufistik. Jika lebih diamati lagi, maka al-
Tafsi>r al-Rah}i>b dalam surat al-Fatihah ini, Rajab Dieb lebih banyak 



































memaparkan penafsirannya dengan hadis-hadis. Dalam penelitian tesis 
Zanuba al-Fareni juga disebutkan bahwa penafsiran Rajab Dieb tidak semua 
menggunakan pendektan sufistik, namun menyesuaikan dengan tema ayat 
Alquran tersebut. Seperti pada juz 2 surat al-Baqarah banyak menjelaskan 
masalah hukum atau syariat.  
b. Diukur dengan teori korespondensi 
Menurut teori korespondensi, yaitu tafsir dikatakan benar jika 
berkorespondensi, cocok dan sesuai dengan fakta ilmiah yang ada di 
lapangan. Atau dengan pemahaman lain, bahwa teori korespondensi adalah 
teori yang dikatakan benar jika ada fakta-fakta empiris yang mendukung 
penyataan itu.
33
 Teori ini biasanya dipakai untuk mengukur kebenaran tafsir 
ilmi (mengandung ayat-ayat kauniyyah) yang dikatakan benar apabila sesuai 
dengan hasil penemuan teori ilmiah yang sudah ada.  
Namun, jika teori ini digunakan untuk melacak kebenaran tafsir 
sufi, maka akan sulit terjadi. Sebab sumber dari tafsir sufi adalah tingkatan 
spiritual seorang sufi tersebut. Sedangkan tingkatan dan keadaan pejalan 
spiritual berbeda-beda. Menurut Abdul Mustaqim,  pengalaman spiritual 
seorang sufi memang bersifat subjektif yang tidak bisa divalidasi kecuali 
dengan orang yang mempunyai maqam sebanding dengannya. Tetapi, 
Abdul mustaqim berpendapat bahwa hal ini tidak menutup kemungkinan 
memahami upaya-upaya seorang sufi dalam menafsirkan Alquran dengan 
pengalaman kasyf-nya yang bersifat subjektik. 
                                                          
33
 Jujun S Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: Sinar Harapan, 2009), 
120.  



































 Hal ini dapat dibuktikan, bahwa Rajab Dieb menjadikan ma’rifah 
adalah maqa>m tertinggi atau puncak dari perjalanan spiritual seorang salik. 
Urutan langkah menuju ma’rifah Rajab Dieb mengawali dengan 
menggabungkan antara maqa>m dan h}a>l dalam langkah tersebut, kedua harus 
memiliki mursyid sebagai pembimbing bagi para salik karena dalam urutan 
tersebut diantaranya menyebutkan tentang ilmu, dakwah, tarbiyyah, 
tazkiyyah dan is}t}ifa>’, dan baru kemudian ini-lah terakhir ma’rifah sebagai 
puncak dari penjalanan spiritual seorang salik. Berbeda dengan al-Ghazali 
misalnya, yang menjadikan ridha> sebagai maqa>m yang terakhir dan sebelum 
mencapai ma’rifah harus melewati mah}abbah lebih dahulu. Berbeda lagi 
dengan Rabi‟ah al-Adawiyah, mah}abbah dahulu daripada ma’rifah.  
Hal ini menandakan bahwa perbedaan maqa>m dan h}a>l antara sufi 
satu dengan lainnya terjadi berbeda, karena adanya perbedaan dalam 
pengalaman pribadi yang mereka jalani dalam menempuh perjalanan 
spiritual. Maka teori ini, jika diterapkan pada tafsir sufi  tidak dapat 
menjawab kebenaran sebuah tafsir. Namun, jika ditinjau dari aspek sains, 
kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b pada surat al-Fatihah ayat kedua memaparkan 
bahwa hamd adalah rasa syukur atas nikmat yang Allah berikan kepada 
makhluknya salah satunya adalah nikmat sughro yaitu jasmani. Namun, 
pada penelitian ini, hanya terfokus dari segi sufistiknya pada surat al-
Fatihah. 
 يذلا نم و ؟ داؤفلا و رصبلا و عمسلا قلخ يذلا نم و ؟سارلا في رعشلا عرز يذلا نم ثم
 تدم ول تيلا عامدلا ينيارش دجوا يذلا نم و ؟ تاوصلاا ينب زييمتلا يلع ةردقلا يطعا



































 ةعست ويف لعجو ناسللا قلخ يذلا نم و ؟ ندنل ةنيدمك ةيربك ةنيدم عراوش الذوطب تطغل
 ؟ قوذاا ةيلخ فلاا34  
c. Diukur dengan teori pragmatis 
Teori ini merupakan teori dikatakan benar apabila secara praktis, 
tafsir tersebut dapat menjadi atau memberikan solusi praktis bagi problem 
sosial yang muncul. teori ini dapat diukur dari sejauh mana ia dapat 
memberikan solusi atas problema yang dihadapi manusia sekarang ini.
35
  
Pada  muqaddimah-nya, Rajab Dieb  mengatakan bahwa semua 
mufassir-mufassir sebelumnya dan yang telah ada merupakan ulama yang 
telah berkontribusi dalam intrepretasi dengan baik dan kelebihan masing-
masing dengan metode-metode yang mereka pahami. Rajab Dieb tidak 
menyalahkan ataupun membenarkan penafsirannya, namun justru ia sangat 
bersyukur karena dapat mendedikasikan dirinya pada agama Islam dan 
umatnya untuk bisa menuliskan sebuah kitab tafsir. Yang mana kitab tafsir 
ini dapat dikonsumsi oleh kalangan umat Islam. Rajab Dieb dalam 
penafsirannya banyak menolaborasikan pendapatnya dengan   kitab-kitab 
tafsir sebelumnya yang senada pendapat dengannya, tentunya yang dalam 
koridor tafsir yang benar, tidak rancu oleh spirit Alquran itu sendiri. 
Rajab Dieb, merupakan ulama yang lahir pada tahun 1931 M dan 
wafat pada tahun 2016 M. Jika dilihat dari tahun  tahun kehidupannya, 
Rajab Dieb termasuk ulama kontemporer. Rajab Dieb dalam kitab tafsirnya, 
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selain mengemukakan pendapatnya sendiri, tentunya ia juga mencari 
rujukan yang sama pada kitab-kitab tafsir lainnya atau sebelumnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa, Rajab Dieb menjaga korelasi antara mufassir saat ini 
dengan sebelumnya. Terakhir, al-Tafsi>r al-Rah}i>b  merupakan tafsir yang 
diterbitkan pada tahun  2004 M. Rajab Dieb menuliskan karya terbesarya ini 
dengan harapan agar dapat menjadi rujukan umat Islam. Dan hal ini terbukti 
benar bahwa al-Tafsi>r al-Rah}i>b mampu menjawab tantangan jaman 
sekarang. 
Al-Tafsi>r al-Rah}i>b merupakan tafsir sufi-isyari yang cukup baik 
dalam menyeimbangkan antara tafsir secara z}ahir dan batin. Tafsir ini 
merupakan kitab tafsir yang dapat diterima karena tidak bertentangan 
dengan syari‟at dan tidak menyalahi kaidah-kaidah atau syarat diterimanya 
tafsir sufi sebagaimana yang telah ditetapkan. Bahkan, penafsiran Rajab 
Dieb yang menerapkan keilmuan tasawufnya, jalan untuk menuju Allah 
sangat mudah dipahami oleh berbagai kalangan. Ia menggunakan bahasa 
yang sederhana, berbeda dengan para sufi lainnya yang menyampaikan 
pemahamannya dengan bahasa yang rumit, metaforis dan tidak dapat 
dijangkau pemahamannya oleh orang awam. Selain itu juga, Rajab Dieb 
menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan perkembangan kehidupan jaman 
sekarang.









































Sesuai dengan hasil penelitihan yang telah diteliti, maka penulis 
menyimpulkan kesimpulan-kesimpulan dari jawaban rumusan masalah pada 
penelitian ini, sebagai berikut:  
1. Jenis tafsir sufistik yang digunakan Rajab Dieb cenderung ke tafsir sufi-isyari. 
Hal ini dapat terbuktikan dari cara-cara Rajab Dieb menafsirkan ayat-ayat 
Alquran surat al-Fatihah. Rajab dieb menafsirkan surat al-Fatihah pertama-
tama dari segi kebahasaan dan balaghohnya. Kedua, selain menafsirkan dengan 
pemikirannya, ia juga menguatkan pendapatnya dengan pendapat-pendapat lain 
baik dari hadis, qaul sahabat, thabi‟in dan syiir-syiir masyhur yang berkaitan. 
Ketiga, Rajab Dieb menyeimbangkan makna kandungan surat al-Fatihah secara 
z}ahir maupun batin.   
2. Metode penafsiran yang digunakan Rajab Dieb pada surat al-Fatihah adalah 
tah}lili. Rajab Dieb merupakan seorang ahli hadis dan tasawuf yang mana 
penafsirannya mempengaruhi dalam kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b dalam surat al-
Fatihah. Validitas al-Tafsi>r al-Rah}i>b pada surat al-Fatihah, hanyalah dapat 
dibuktikan dengan teori pragmatis. Teori koherensi tidak dapat menjawab 
kebenaran tafsir ini, sebab Rajab Dieb tidak konsisten menggunakan 
pendekatan sufistik dalam manafsirkan surat al-Fatihah. Sedangkan dengan 
teori korespondensi, al-Tafsi>r al-Rah}i>b pada surat al-Fatihah jika dilihat dari 
aspek sufi tidak dapat menjawab. Sedangkan teori ini biasanya digunakan 



































untuk mengupas kebenaran tafsir ilmi. Pada ayat kedua surat al-Fatihah  ada 
pembahasan dengan aspek sains. Teori pragmatislah yang dapat menjawab 
kebenenaran al-Tafsi>r al-Rah}i>b, sebab tafsir ini dapat menjadi rujukan dan 
solusi umat Islam menjawab tantangan jaman saat ini. 
B. SARAN 
Penelitihan ini telah penulis teliti semaksimal mungkin dengan usaha-
usahanya. Namun, penulis menyadari bahwa tulisan ini masih sangat jauh dari 
kata sempurna. Kitab al-Tafsi>r al-Rah}i>b pada saat ini belum dapat ditemukan di 
Indonesia. Penelitihan pada kitab ini-pun masih sangat minim.  
Rajab Dieb yang merupakan pengarang dari kitab tersebut, merupakan 
ulama Damaskus yang beberapa kali berkunjung dan memberikan kuliah umum di 
pesantren tempat penulis menimba ilmu. Kemudian, penulis termotivasi meneliti 
kitabnya dari seorang mahasiswa pasca sarjana UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 
2016 M dengan tema mah}abbah dan ma’rifah pada surat al-Baqarah dan ali-
Imron. Kemudian penulis ingin lebih meneliti pada surat al-Fatihah.  Maka 
penulis harap, akan ada pembaca yang ingin lebih meneliti kitab al-Tafsi>r al-
Rah}i>b lebih mendalam agar dapat menemukan hasil penelitihan yang lebih 
sempurna, serta dapat memberikan kontribusi wawasan keilmuan tafsir di 
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